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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan media globe dalam 
pembelajaran IPA terhadap pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan 
bulan bagi siswa tunanetra kelas IVA SLB-A Yaketunis.  
Jenis penelitian ini merupakan quasi eksperiment dengan menggunakan one 
group pre-test post-test design. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IVA SLB-
A Yaketunis yang berjumlah tiga siswa laki-laki yang mengalami buta total (total 
blind). Pengumpulan data dilaksanakan dengan teknik tes hasil belajar dan 
observasi. Analisis data yang digunakan yaitu statistik non-parametrik dengan Tes 
Tanda untuk tes hasil belajar. Hasil observasi dianalisis dengan deskriptif 
kuantitatif. 
Hasil analisis menggunakan tes tanda menunjukkan bahwa p hitung 0,031 
lebih kecil dari p 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa media globe yang 
dimodifikasi pada bentuk bumi dibuat timbul, bentuk matahari bertekstur kasar 
dan bentuk bulan bertekstur kasar sesuai fase-fase bulan efektif terhadap 
pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan bagi siswa tunanetra 
kelas IVA SLB-A Yaketunis. Siswa mampu mendeskripsikan, menyebutkan, 
menjelaskan perubahan kenampakan bumi dan bulan selama proses pembelajaran 
menggunakan media globe (bentuk bumi, bulan dan matahari). Pembelajaran IPA 
menggunakan media globe yaitu siswa diminta meraba, membandingkan media 
globe, mendengarkan penjelasan dari guru pada setiap bagian bentuk bumi, 
matahari dan delapan fase bulan dan menceritakan kembali untuk mengaktifkan 
penggunaan dria pendengaran dan perabaan siswa tunanetra. 
 
Kata Kunci : media globe, pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan 
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A. Latar Belakang 
Menurut Hallahan, Kauffman dan Pullen  (2009: 380) “Legally blind is a 
person who has visual acuity of 20/200 or less in the better eye even with 
correction (e.g., eyeglasses) or has a field of vison so narrow that its widest 
diameter subtends an angular distance no greater than 20 degrees”. Dari 
pengertian di atas dapat diartikan bahwa buta total adalah keadaan seseorang 
yang tidak mampu melihat dari 20/200 atau lebih setelah dikoreksi ketajaman 
penglihatannya. Menurut Smith dan Tyler, (2010: 372) “visual impairment 
including blindness means an impairment in vision that, even with correction, 
adversely affects a child’s educational performance”. Pendapat tersebut berarti 
bahwa tunanetra merupakan adanya penurunan fungsi penglihatan berdasarkan 
hasil koreksi dan penurunan tersebut berpengaruh pada proses pendidikan 
anak. Akibat kondisi tersebut, perlu dilakukan modifikasi dalam hal media 
pembelajaran, metode pembelajaran, penyesuaian bahan pelajaran dan 
lingkungan belajar. Modifikasi tersebut perlu dilakukan terutama pada 
pembelajaran IPA bagi siswa tunanetra. Hal itu dikarenakan siswa tunanetra 
menerapkan pelajaran umum dan lebih mengutamakan indera perabaan dan 
pendengaran dalam perolehan informasi, sehingga modifikasi tersebut dapat 
membantu siswa tunanetra selama pembelajaran berlangsung. 
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Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk Sekolah Dasar Luar Biasa Tunanetra 
(Depdiknas, 2006: 117) yaitu pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi 
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, 
serta prospek pengembangan lebih lanjut dan menerapkannya di dalam 
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran IPA diharapkan mampu 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 
kompetensi dan memahami alam sekitarnya. Salah satu ruang lingkup 
pembelajaran IPA yaitu aspek bumi dan alam semesta yang meliputi tanah, 
bumi, tata surya dan benda-benda langit lainnya (Depdiknas, 2006: 118). Siswa 
tunanetra perlu diajarkan konsep tentang bumi dan alam semesta, terutama 
materi perubahan kenampakan bumi dan bulan sesuai SK-KD SDLB-A kelas 4 
semester 2.  
Pemahaman konsep dasar perlu dipahami siswa tunanetra sebagai 
prasyarat pemahaman konsep selanjutnya (Ishartiwi, 2009: 3). Pemahaman 
konsep dalam pembelajaran IPA harus dijelaskan sesuai konsep nyata di 
lingkungan sekitar. Hal itu bertujuan agar siswa mampu memahami peristiwa 
alam yang terjadi. Menurut Cullingford (dalam Usman, 2011: 9) pembelajaran 
IPA dengan hafalan dan pemahaman konsep akan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengembangkan sikap ingin tahu dan berbagai penjelasan 
logis. Konsep yang diajarkan kepada siswa tunanetra harus secara keseluruhan 
dan bersifat fungsional. Fungsional berarti pesan atau informasi yang diperoleh 
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari (Mumpuniarti, 2007: 85). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas pada tanggal 31 Oktober 
2014 bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep perubahan 
kenampakan bumi dan bulan. Konsep yang dipahami siswa belum sesuai 
dengan konsep nyata. Siswa menceritakan bahwa bulan sabit itu berbentuk 
setengah lingkaran, bergerigi dan tajam. Hal itu dikarenakan penjelasan 
terhadap materi disampaikan secara verbal, sehingga siswa sering mengalami 
salah konsep.   
Guru belum menggunakan media pembelajaran saat menjelaskan 
perubahan kenampakan bumi dan bulan. Saat menjelaskan materi guru hanya 
menggunakan buku paket “Ilmu Pengetahuan Alam kelas 4 SD” karya Tim 
Bina IPA tahun 2008 dari penerbit Yudistira. Hal itu dikarenakan media globe 
yang ada disekolah belum sesuai dengan materi, globe hanya berbentuk bumi 
dan belum dimodifikasi sesuai karakteristik siswa tunanetra. Oleh karena itu, 
perlu digunakannya media pembelajaran yang sesuai untuk menjelaskan 
perubahan kenampakan bumi dan bulan yaitu menggunakan media globe. 
Ketidak berfungsiannya visual (penglihatan) siswa tunanetra, maka 
media berbasis visual harus dimodifikasi menjadi media berbasis taktual 
(perabaan) (Yosfan, 2007: 125). Globe termasuk dalam media tiga dimensi 
dilihat dari cara membuat, bentuk dan tujuan penggunaannya (Daryanto, 2012: 
31). Globe merupakan tiruan bola bumi dalam bentuk kecil (Daryanto, 2012: 
32). Media globe mempunyai kegunaan dalam pembelajaran diantaranya untuk 
memperagakan rotasi bumi dari arah barat ke timur, memperagakan terjadinya 
siang dan malam, menunjukan permukaan bumi yang sebenarnya dan 
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menunjukkan sistem koordinat bola bumi  (Cecep Kustandi dan Bambang 
Sutjipto, 2013: 46). Media globe yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
media yang mewakili bentuk matahari, bumi dan bulan. Media dibuat sendiri 
oleh peneliti dengan memodifikasi media globe yang sudah ada. Media ini 
dimodifikasi pada bentuk bumi dibuat timbul, bentuk bulan bertekstur kasar 
sesuai fase-fase bulan saat mengelilingi bumi dan bentuk matahari bertekstur 
kasar. Media terbuat dari bola plastik yang dilapisi kertas, bubur kertas dan 
serbuk kayu. Media globe ini divalidasikan kepada ahli media. 
Media tiga dimensi memiliki kelebihan diantaranya memberikan 
pengalaman secara langsung, menyajikan secara kongkrit dan menghindari 
verbalisme, dapat menunjukan objek secara utuh, baik kontruksi maupun cara 
kerjanya, dapat memperlihatkan struktur organisasi secara jelas, dapat 
menunjukan alur suatu proses secara jelas (Daryanto, 2012: 29). Berdasarkan 
pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media globe sebagai media pembelajaran kelas IVA dapat 
membantu pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan siswa 
tunanetra. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi 
beberapa masalah di kelas IVA SLB-A Yaketunis antara lain : 
1. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep perubahan 
kenampakan bumi dan bulan. 
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2. Penjelasan terhadap materi disampaikan oleh guru secara verbal, sehingga 
siswa sering mengalami salah konsep. 
3. Guru belum menggunakan media pembelajaran pada pembelajaran IPA 
terutama materi perubahan kenampakan bumi dan bulan. 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada masalah no.1 dan 3 yakni pembelajaran IPA 
yang dilakukan belum menggunakan media pembelajaran serta pemahaman 
konsep siswa terhadap perubahan kenampakan bumi dan bulan belum 
dimaknai siswa sesuai konsep nyata. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut : 
“Apakah penggunaan media globe dalam pembelajaran IPA efektif  pada 
pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan siswa kelas IV A 
SLB-A Yaketunis?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan 
penggunaan media globe dalam pembelajaran IPA pada pemahaman konsep 
perubahan kenampakan bumi dan bulan siswa kelas IV A SLB-A Yaketunis. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat praktis bagi guru, siswa dan sekolah sebagai berikut : 
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a. Bagi guru, untuk membantu penyampaian materi perubahan kenampakan 
bumi dan langit yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dengan 
menggunakan media globe. 
b. Bagi siswa, media globe yang telah dimodifikasi pada penelitian ini dapat 
membantu siswa dalam pemahaman konsep perubahan kenampakan 
bumi dan bulan sesuai konsep nyata, sehingga siswa mampu mengetahui 
kenampakan bumi dan bulan yang terjadi dalam kehidupan dengan 
keterbatasan visual yang dialaminya. 
c. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan terhadap 
penggunaan media pembelajaran (media globe) dalam mengajarkan 
materi perubahan kenampakan bumi dan bulan bagi siswa tunanetra. 
2. Manfaat teoritis hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan bidang pendidikan bagi 
anak berkebutuhan khusus, terutama penggunaan media pembelajaran IPA 
bagi siswa tunanetra. 
G. Definisi Operasional 
Siswa tunanetra dalam penelitian ini adalah tiga siswa tunanetra (total 
blind) di kelas IVA SLB-A Yaketunis. Siswa tunanetra tersebut yaitu FR, WL 
dan LQ. FR dan LQ berusia 9 tahun sedangkan WL berusia 11 tahun. Ketiga 
siswa ini berjenis kelamin laki-laki dan tidak mengalami tunaganda (double 
handicaped). Siswa mampu membaca dan menulis braille. Siswa mempunyai 
kemampuan orientasi mobilitas yang baik yaitu siswa mampu membedakan 
arah, waktu dan tata ruang.  
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Pemahaman konsep adalah kemampuan individu dalam menangkap arti 
atau makna untuk mengidentifikasi, menyebutkan, menjelaskan dan 
mengambil kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Pemahaman konsep 
perubahan kenampakan bumi dan bulan adalah kemampuan siswa dalam 
menjelaskan terjadinya perubahan kenampakan bumi, menyebutkan akibat 
terjadinya perubahan kenampakan bumi, menyebutkan manfaat perubahan 
kenampakan bumi dalam kehidupan sehari-hari, menjelaskan posisi bulan, 
menjelaskan terjadinya perubahan kenampakan bulan dan menyebutkan fase-
fase bulan saat mengelilingi bumi. Data tersebut diambil dengan cara tes 
tertulis yang diberikan kepada siswa. 
Kefektifan media adalah pemilihan media sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, sesuai dengan karakteristik peserta didik dan ketepatan cara 
menggunakannya. Keefektifan media globe pada penelitian ini adalah adanya 
kesesuaian media globe pada pemahaman konsep perubahanan kenampakan 
bumi dan bulan, sesuai dengan karakteristik siswa tunanetra yang 
mengutamakan indera peraba dan penggunaaan media globe dengan cara yang 
tepat. Media globe dapat dikatakan efektif apabila hasil skor post-test lebih 
tinggi dibanding hasil skor pre-test dan sesuai indikator keberhasilan materi 
sebesar ≥ 70% dari soal yang diberikan.  
Media globe adalah benda tiruan dari bentuk bumi yang ukurannya 
diperkecil. Media globe pada penelitian ini adalah sebuah media yang 
mewakili bentuk matahari, bumi dan bulan. Media dibuat sendiri oleh peneliti 
dengan memodifikasi media globe yang sudah ada. Media ini dimodifikasi 
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pada bentuk bumi dibuat timbul, bentuk bulan bertekstur kasar sesuai fase-fase 
bulan dan bentuk matahari bertekstur kasar. Media terbuat dari bola plastik 
yang dilapisi kertas, bubur kertas dan serbuk kayu.  
2   3 
Gambar 1. Media globe pada penelitian ini 
 
Gambar 2. Bentuk fase bulan 
Keterangan : 
1  : Bentuk matahari, dibuat dengan menempelkan serbuk kayu pada seluruh 
permukaan matahari.   
2 : Bentuk bumi, dibuat timbul pada setiap benua dengan menggunakan         
bubur kertas dan dapat berputar sesuai rotasi bumi.  
3 :  Bentuk bulan, diberikan tekstur yang berbeda dengan menempelkan serbuk 
kayu sebagai tanda daerah tersebut bercahaya terkena pantulan sinar 
matahari. Bentuk bulan dibuat sesuai fase-fase bulan saat mengelilingi 
bumi diantaranya sebagai berikut. 
A : Bulan baru    E : Bulan penuh/purnama 
B : Bulan sabit    F : Bulan bungkuk 
C : Bulan setengah penuh/separuh G : Bulan setengah penuh/separuh 
D : Bulan bungkuk   H : Bulan sabit 
 
Langkah-langkah penerapan media globe pada pembelajaran IPA bagi 
siswa tunanetra sebagai berikut:  
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a) Merumuskan tujuan pengajaran, guru merumuskan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dan tercantum pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) sesuai hasil asesmen siswa. 
 b) Persiapan guru, guru mempersiapkan materi pembelajaran sesuai Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mempersiapkan soal latihan dalam huruf 
braille dan menyiapkan media globe sebelum pembelajaran dimulai. 
c) Persiapan kelas, guru mempersiapkan ruang kelas agar nyaman untuk 
kegiatan belajar mengajar dengan cara mengajak siswa mengatur posisi 
meja dan kursi siswa disusun melingkar dengan meja dan kursi guru. 
d) Langkah inti pemanfaatan media dan kegiatan belajar siswa, penyajian 
pembelajaran pada materi perubahan kenampakan bumi dan bulan 
menggunakan media globe yaitu siswa diminta meraba dan mendengarkan 
penjelasan dari guru untuk mengaktifkan indera perabaan dan pendengaran 
siswa, sehingga materi pelajaran dapat dipahami siswa tunanetra. 
f) Langkah evaluasi pengajaran, . Siswa diminta guru merefleksi kembali 
materi yang telah dipelajari dengan cara siswa menjelaskan kembali proses 
terjadinya perubahan kenampakan bumi dan bulan sesuai pemahamannya 














A. Kajian tentang Anak Tunanetra 
1. Pengertian Anak Tunanetra 
Menurut Smith dan Tyler (2010: 372) “visual impairment including 
blindness means an impairment in vision that, even with correction, 
adversely affects a child’s educational performance”. Pendapat tersebut 
berarti bahwa tunanetra merupakan adanya penurunan fungsi penglihatan 
berdasarkan hasil koreksi dan penurunan tersebut berpengaruh pada proses 
pendidikan anak. Anak tunanetra adalah anak yang karena sesuatu hal dria 
penglihatannya mengalami luka atau kerusakan, baik struktur dan atau 
fungsional, sehingga penglihatannya mengalami kondisi tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya (Sari Rudiyati, 2002: 25). 
Pendapat lain mengatakan bahwa “legally blind is a person who has 
visual acuity of 20/200 or less in the better eye even with correction (e.g., 
eyeglasses) or has a field of vison so narrow that its widest diameter 
subtends an angular distance no greater than 20 degrees” (Hallahan, 
Kauffman dan Pullen,  2009: 380). Artinya, bahwa penyandang tunanetra 
adalah sesesorang yang memiliki ketajaman penglihatan 20/200 atau kurang 
dengan mata yang lebih baik meskipun telah dikoreksi dan memiliki 
penglihatan sudut pandang yang sangat sempit yaitu tidak lebih dari 20 
derajat. Menurut Barraga (dalam Purwaka Hadi, 2005: 38) tunanetra 
diartikan sebagai “suatu cacat penglihatan sehingga mengganggu proses 
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belajar dan pencapaian belajar secara optimal sehingga diperlukan metode 
pengajaran, pembelajaran, penyesuaian bahan pelajaran dan lingkungan 
belajar”. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa anak 
tunanetra adalah seseorang anak yang mengalami kerusakan pada indera 
penglihatannya setelah dikoreksi dan mengalami keterbatasan dalam 
perolehan informasi secara visual. Keterbatasan yang dialami anak tunanetra 
tersebut menyebabkan anak membutuhkan pendidikan dan layanan khusus 
baik dari segi metode pembelajaran, media pembelajaran, materi 
pembelajaran dan lingkungan belajarnya. Implikasi pada penelitian ini yaitu 
penerapan media pembelajaran yang dapat mengakomodasi kebutuhan anak 
tunanetra untuk memahami suatu konsep dalam pembelajaran. Anak 
tunanetra yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan siswa tunanetra 
kelas IVA di SLB-A Yaketunis yang mengalami kesulitan pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Kesulitan tersebut terletak pada 
pemahaman konsep mengenai perubahan kenampakan bumi dan bulan. 
2. Karakteristik Anak Tunanetra 
Pendidikan yang diterapkan bagi anak tunanetra perlu memperhatikan 
karakteristik anak agar pembelajaran dapat berlangsung optimal. Siswa 
sebagai subyek penerima informasi memiliki karakteristik khusus yang 
dapat dijadikan pertimbangan dalam pemberian pembelajaran. Karakteristik 
merupakan ciri khusus yang melekat pada penyandang tunanetra. 
Karakteristik menurut Sari Rudiyati (2002: 41) antara lain adalah cenderung 
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mengembangkan rasa curiga terhadap orang lain, mempunyai perasaan 
mudah tersinggung, mengembangkan verbalisme, mengembangkan 
perasaan rendah diri, suka melakukan adatan (blindsm/mannerism), suka 
berfantasi, berpikir kritis dan pemberani. 
Karakteristik tersebut memberikan pemahaman bahwa anak tunanetra 
cenderung memiliki rasa curiga terhadap pembicaraan orang lain. 
Keterbatasan informasi dan komunikasi pada kurang berfungsinya indera 
penglihatan membuat anak tunanetra sering salah paham dengan orang lain, 
membuat rasa curiga dan mudah tersinggung. Anak tunanetra 
mengembangkan kemampuan bahasa verbal dalam berkomunikasi. 
Kebiasaan yang sering terlihat pada anak tunanetra yaitu adatan seperti 
memukul-mukul meja dan mencolok-colokkan matanya ketika sedang tidak 
beraktivitas.  Anak tunanetra suka berfantasi terhadap ide atau informasi 
yang didapatnya dari orang lain, namun anak tunanetra dapat berpikir kritis 
dari informasi yang didengarnya dan berani dalam melakukan aktivitas. 
Karakteristik lain dikemukakan oleh Hallahan, Kauffman dan Pullen  
(2009: 388-391) dalam tiga hal yaitu conceptual abilities, achievement 
abilities and social adjusment, diantaranya sebagai berikut : 
a. Conceptual Abilities 
“It is also very difficult to asses the performance of children 
with visual impairment on laboratory-type tasks of conceptual 
ability. That infants and very young children who are blind lag 
behind their sighted peers. This is usually attributed to the fact 
that they rely more on touch to arrive at conceptualizations of 
many object, and touch is less efficient than sight. Touch, 
however, remains a very critical sense throught life for those 
who are blind”. 
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Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa hal ini juga sulit untuk 
menilai kinerja anak gangguan penglihatan di laboratorium dengan jenis 
tugas kemampuan konseptual. Bayi dan anak tunanetra yang sangat muda 
mengalami keterlambatan dibandingkan dengan anak awas sebaya. Hal 
ini sering dihubungkan dengan fakta bahwa mereka lebih mengandalkan 
sentuhan yang kurang efisien dibandingkan penglihatan. Sentuhan tetap 
menjadi arti sangat penting sepanjang hidup bagi mereka yang buta. 
Pengertian tersebut memberikan penjelasan bahwa anak tunanetra 
memiliki kemampuan konseptual yang kurang dibanding anak awas 
karena terbatasnya dalam perolehan pengalaman. Pendidikan yang 
diterapkan bagi anak tunanetra hendaknya memaksimalkan indera peraba 
untuk memperoleh pengalaman pengetahuan. 
b. Achievement Ability 
“...children with low vision and those who are blind are 
something behind their sighted peers. Most authorities believe 
that when low achievement does occur, it is due not to the 
blindness itself, but to such things as low expectations or lack of 
exposure to Braille”. 
 
Pendapat tersebut diartikan bahwa anak kurang lihat dan buta 
terkadang berada lebih terbelakang dari anak awas sebaya. Banyak orang 
percaya bahwa ketika prestasinya rendah, itu bukan terjadi karena 
keadaan buta itu sendiri tetapi rendahnya harapan ataupun kurangnya 
paparan dalam bentuk Braille. Pengertian tersebut mengemukakan bahwa 
prestasi belajar anak tunanetra yang rendah terjadi karena keterbatasan 
pengetahuan yang disajikan dalam bentuk tulisan Braille. Prestasi belajar 
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anak tunanetra dapat ditingkatkan dengan adanya inovasi pembelajaran 
sesuai keterbatasannya. 
c. Social Adjusment 
“First, social interactions among the sighted are often based on 
subtle cues, many of which are visual. Second, sighted society is 
often uncomfortable in its interactions with those who are 
visually impaired. Children with visual impairment often need to 
be taught directly how to use those cues”. 
 
Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa interaksi sosial di sekitar 
orang awas sering didasari pada isyarat halus, banyak yang visual. Kedua, 
masyarakat orang awas sering merasa tidak nyaman ketika berinteraksi 
dengan mereka yang tunanetra. Anak dengan gangguan penglihatan sering 
membutuhkan arahan langsung untuk menggunakan isyarat. Pengertian 
tersebut mengemukakan bahwa dari segi sosial anak tunanetra perlu 
memahami isyarat visual yang ada di sekitarnya. Interaksi sosial yang 
dilakukan tunanetra pun menjadi terbatas karena ketidaknyamanan anak 
tunanetra dengan orang awas. 
Karakteristik tunanetra lainnya menurut Purwaka Hadi (2007: 23-25) 
yaitu terbagi menjadi karakteristik fisik dan karakteristik psikis. 
Karakteristik fisik tunanetra buta yaitu bola mata tidak bergerak, kelopak 
mata tidak berkedip, tidak bereaksi tehadap cahaya dan biasanya tunanetra 
yang tidak terlatih orientasi mobilitas tidak memiliki konsep tubuh atau 
body image. Karakteristik psikis tunanetra buta yaitu ketidak kemampuan 
menguasai lingkungan jarak jauh membuat anak tunanetra sering 
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mengalami ketakutan, cemas, pemarah, tidak percaya diri, pasif, mudah 
putus asa, tidak mandiri dan sulit menyesuaikan diri. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa anak 
tunanetra mengalami karakteristik berdasarkan tiga aspek yaitu kemampuan 
konseptual, sosial, dan prestasi belajarnya. Anak tunanetra mengalami 
keterbatasan memperoleh kemampuan konseptual karena terbatasnya 
memperoleh pengalaman secara visual. Anak tunanetra umumnya 
mengalami masalah sosial yaitu kurangnya berinteraksi kepada orang lain 
yang membuat anak tunanetra tidak percaya diri, mudah putus asa, sulit 
menyesuaikan diri dan ketakutan. Prestasi belajar anak tunanetra sering 
rendah dibandingkan anak normal. Hal itu dikarenakan adanya keterbatasan 
pengetahuan dalam bentuk tulisan braile. 
3. Keterbatasan Anak Tunanetra 
Hambatan penglihatan pada anak tunanetra menyebabkan beberapa 
keterbatasan, sehingga memerlukan pendidikan dan layanan khusus. 
Keterbatasan yang dialami anak tunanetra menjadi pertimbangan bagi guru 
dalam menyampaikan informasi ketika pembelajaran. Menurut Lowenfeld 
(dalam Juang Sunanto, 2005: 47) anak tunanetra memiliki keterbatasan 
dalam tiga hal antara lain: “(1) anak tunanetra memiliki keterbatasan dalam 
variasi dan jenis pengalaman (kognisi), (2) keterbatasan pada kemampuan 
untuk bergerak didalam lingkungannya (orientasi dan mobilitas), dan (3) 
berinteraksi dengan lingkungannya (sosial dan emosi)”. Pendapat lain 
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mengenai keterbatasan anak tunanetra yaitu menurut Purwaka Hadi (2005: 
63) antara lain: 
(a) keterbatasan dalam segi fungsi kognitif, (b) keterbatasan 
gerak dan orientasi mobilitas yang mengakibatkan hambatan 
memperoleh pengalaman baru; hambatan dalam mengadakan 
hubungan sosial; dan hambatan memperoleh kemandirian, (c) 
keterbatasan interaksi dengan lingkungan. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan dapat 
ditegaskan bahwa anak tunanetra pada umumnya mengalami keterbatasan 
dalam tiga aspek yaitu aspek kognitif, orientasi mobilitas dan interaksi 
sosial. Keterbatasan pada aspek tersebut dapat dikembangkan melalui 
penggunaan panca indera yang masih berfungsi untuk memperoleh 
pengetahuan dalam pembelajaran. Keterbatasan tersebut kemungkinan 
menjadi rendahnya pemahaman konsep siswa tunanetra kelas IVA di SLB-
A Yaketunis tentang perubahan kenampakan bumi dan bulan. 
B. Kajian tentang Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Siswa Tunanetra 
1. Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Pembelajaran (instruction) merupakan usaha siswa dalam mempelajari 
bahan pelajaran sebagai akibat perlakuan guru (Wina Sanjaya, 2011: 81). 
Pendapat lain tentang pembelajaran dikemukakan oleh Kosasih (2014: 11) 
“pembelajaran diartikan sebagai suatu usaha yang sengaja melibatkan dan 
menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk 
menjadikan seseorang bisa mencapai tujuan kurikulum”. Menurut Miarso 
(dalam Martinis Yamin, 2013: 71) “pembelajaran adalah suatu usaha yang 
disengaja, bertujuan, dan terkendali agar orang lain belajar atau terjadi 
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perubahan yang relatif menetap pada diri orang lain”. Pendapat ini berarti 
bahwa pembelajaran dilakukan secara sistematis agar peserta didik dapat 
mengalami perubahan melalui belajar. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa 
pembelajaran merupakan suatu upaya yang terencana dalam mempelajari 
bahan pelajaran sesuai dengan tujuan kurikulum. Pembelajaran pada 
penelitian ini yaitu pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Ilmu Pengetahuan Alam atau science menurut Usman Samatowa 
(2011: 2) “IPA adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam 
semesta dengan segala isinya”. Ilmu Pengetahuan Alam mempelajari 
tentang gejala-gejala alam dan benda-benda di sekitar manusia melalui 
pengamatan dan percobaan yang dilakukan (Usman Samatowa, 2006: 2). 
Menurut Abruscato (dalam Maslichah Asy‟ari, 2006: 7) sains adalah 
“pengetahuan yang diperoleh lewat serangkaian proses yang sistematik guna 
mengungkap segala sesuatu yang berkaitan dengan alam semesta”.  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam adalah upaya yang terencana sesuai dengan tujuan 
kurikulum untuk mempelajari gejala alam yang terkait dengan alam 
semesta. Penerapan dalam penelitian yaitu pengetahuan diperoleh siswa 
melalui pembelajaran IPA menggunakan media globe terhadap perubahan 
kenampakan bumi dan bulan.  
Perubahan kenampakan bumi dalam IPA adalah perubahan antara 
siang dan malam di bumi karena adanya rotasi bumi (Haryanto, 2004: 163). 
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Perubahan kenampakan bulan merupakan siklus bulan yang terjadi secara 
terus menerus dan terdapat delapan bentuk yang dapat dikenali (Wheeler 
dan Toppen, 2014: 229). Pengertian tersebut dapat diartikan bahwa 
perubahan kenampakan bumi terjadi akibat adanya rotasi bumi dan 
perubahan kenamakan bulan terjadi secara terus menerus dan terdapat 
delapan bentuk bulan yang terlihat dari bumi.  
2. Kurikulum IPA di SLB pada Materi Perubahan Kenampakan Bumi 
dan Bulan 
 
Menurut guru kelas IVA SLB-A Yaketunis kurikulum yang digunakan 
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Menurut Mansur 
Muslich (2011: 17) KTSP adalah “kurikulum operasional yang disusun dan 
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan/sekolah”. Adapun 
tujuan pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam untuk sekolah dasar luar biasa 
tunanetra (BSNP SDLB-A, 2006: 117-118) antara lain: 
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang 
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan 
keteraturan alam ciptaan-Nya. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat. 
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki 
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 
keputusan. 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan. 
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan 
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
19 
 
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan 
IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang berikutnya. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diartikan tujuan diberikannya 
pembelajaran IPA bagi siswa tunanetra adalah mengembangkan 
pengetahuan siswa untuk memperoleh pengetahuan yang bermanfaat untuk 
melanjutkan pendidikan dijenjang berikutnya dan memberikan pemahaman 
konsep yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Berikut ini tabel 
mengenai Standar Isi materi perubahan kenampakan bumi dan bulan di 
kelas IV SLB A (tunanetra). 
Tabel 1. Standar Isi Kurikulum Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 4 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Bumi dan Alam Semesta 
1. Memahami perubahan kenampakan 
bumi dan benda langit 
1.1 Mendeskripsikan perubahan 
kenampakan bumi 
1.2 Mendeskripsikan posisi bulan 
dan kenampakan bumi dari 
hari ke hari 
Sumber: Kurikulum SLB bagian A (2006: 127) 
Penelitian ini berfokus pada kompetensi dasar mendeskripsikan 
perubahan kenampakan bumi dan mendeskripsikan posisi bulan dan 
kenampakan bumi dari hari ke hari dan lebih fokus pada perubahan 
kenampakan bumi dan bulan. Penyampaian materi dimodifikasi sesuai 
dengan kondisi dan kebutuhan siswa tunanetra agar lebih bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari bagi siswa tunanetra. Materi pokok yang disampaikan 
berupa perubahan kenampakan bumi dan perubahan kenampakan bulan. 
Sumber materi perubahan kenampakan bumi dan bulan yang digunakan 




a. Perubahan Kenampakan Bumi  
Bumi berbentuk bulat. Permukaan bumi meliputi daratan dan 
lautan. Daratan terdiri atas gunung, pegunungan, bukit, dataran tinggi dan 
dataran rendah. Keadaan di bumi dapat mengalami perubahan akibat 
pengaruh benda-benda langit seperti bulan dan matahari, misalnya 
kejadian siang dan malam serta pasang naik dan pasang surut air laut. 
Siang dan malam terjadi secara bergantian. Pada siang hari bumi tampak 
terang benderang. Pada saat itu, sebagian permukaan bumi mendapat 
cahaya matahari. siang hari berlangsung sejak matahari terbit hingga 
terbenam. Pada malam hari, bumi tampak gelap. Bumi tampak gelap 
karena sebagian permukaan bumi tidak mendapat cahaya matahari. 
malam hari berlangsung sejak matahari terbenam sampai terbit kembali. 
Perubahan kenampakan bumi berupa siang dan malam tersebut terjadi 
setiap hari.  
 
 
Gambar 3. Kenampakan bumi pada siang dan malam hari 
b. Perubahan Kenampakan Bulan 
Bulan termasuk benda langit yang gelap karena hanya mendapat 
cahaya dari matahari. Cahaya matahari yang diterima oleh bulan 
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dipantulkan akan mengenai bumi, sehingga apabila dilihat dari bumi 
bentuk bulan seolah-olah tampak bercahaya. Selama bulan beredar 
mengelilingi bumi, terkadang bulan menerima cahaya matahari secara 
utuh, sebagian dan tidak menerima cahaya sama sekali karena terhalang 
oleh bumi. Selama bulan bergerak terjadi perubahan sudut antara posisi 
matahari, bumi dan bulan. Perubahan itu menyebabkan perubahan bentuk 
bulan yang tampak dari bumi berikut ini kenampakan bulan yang dapat 
dilihat dari hari ke hari. 
1) Bulan tidak terlihat dari bumi karena posisi bulan terletak antara 
matahari dan bumi. Akibatnya malam hari menjadi gelap. Keadaan ini 
disebut bulan mati atau bulan baru (Gambar A). 
2) Bulan melanjutkan perjalanannya mengelilingi bumi. Satu atau dua 
hari kemudian bulan bergerak membentuk sudut pandang yang 
berbeda dari bumi. Bulan terlihat sebagian kecil dari sisinya yang 
terkena matahari. Bulan dalam keadaan seperti itu disebut bulan sabit 
(Gambar B). 
3) Setelah hari ketujuh, bulan terlihat separuh sisi yang terkena sinar 
matahari. keadaan ini disebut bulan separuh (Gambar C). 
4) Setelah mendekati hari keempat belas, bulan membentuk ¾ lingaran. 
Keadaan ini disebut bulan bungkuk (Gambar D). 
5) Setelah genap melakukan perjalanan selama 14 hari, bulan sudah 
melakukan setengah perjalanannya mengelilingi bumi. Pada keadaan 
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ini, sisi yang terkena sinar matahari menghadap ke bumi, keadaan ini 
dinamakan bulan penuh atau bulan purnama (Gambar E). 
6) Bulan kembali melanjutkan setengah perjalanannya mengelilingi 
bumi. Bentuk yang terjadi akan kembali seperti keadaan awalnya 
(Gambar F, G dan H). 
 
Gambar 4. Perubahan kenampakan bulan dari hari ke hari 
 
3. Prinsip Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam bagi Siswa Tunanetra 
Prinsip pembelajaran bagi siswa tunanetra perlu diperhatikan oleh 
guru. Menurut Lowenfeld (dalam Juang Sunanto, 2005: 186-188) yaitu: 
a. Pengalaman Konkret 
Anak dengan gangguan penglihatan sering mengalami kesulitan 
untuk membentuk konsep secara konkret terutama konsep-konsep 
tentang objek yang jauh dari jangkauan perabaan bahkan beberapa objek 
tersebut nyaris tidak dapat dipahami seperti gunung, matahari, bulan dan 
lain-lain. Konsep tersebut harus dikenalkan sekongkrit mungkin dengan 
berbagai upaya modifikasi. Prinsip pengalaman konkret diajarkan kepada 




b. Penyatuan antar Konsep 
Anak dengan gangguan penglihatan tergantung pada informasi non-
visual untuk memperoleh pengetahuan melalui perabaan. Objek yang 
dipahami melalui perabaan dapat dikategorikan menjadi objek dalam 
jangkauan telapak tangan dan objek diluar jangkauan telapak tangan. 
Pengenalan melalui perabaan harus diraba bagian demi bagian kemudian 
konsep secara keseluruhan dibentuk berdasarkan informasi bagian-bagian 
tersebut.  
c. Belajar Sambil Melakukan 
Prinsip belajar sambil melakukan (learning by doing) berkaitan 
dengan prinsip pengalaman konkret yang menekankan agar anak dengan 
gangguan penglihatan memperoleh pengetahuan melalui pengalaman 
yang langsung dialami sendiri oleh anak dalam kehidupannya. 
Berdasarkan beberapa prinsip-prinsip pembelajaran bagi siswa 
tunanetra tersebut, pada penelitian ini prinsip pembelajaran yang diterapkan 
pada materi perubahan kenampakan bumi dan bulan yaitu: 
a. Pengalaman konkret, siswa tunanetra kelas IVA belajar secara konkret 
mempelajari objek yang jauh dari jangkauan perabaannya yaitu 
perubahan kenampakan bumi dan bulan. Pembelajaran menggunakan 
media globe  memberikan gambaran secara konkret bentuk bumi, bentuk 
bulan beserta fase-fasenya, bentuk matahari, proses terjadinya 
perubahan kenampakan bumi dan bulan. Siswa mempunyai pengalaman 
belajar menggunakan media globe pada materi tersebut. 
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b. Penyatuan antar konsep, pembelajaran perubahan kenampakan bumi dan 
bulan dijelaskan bagian demi bagian melalui perabaannya. Pembelajaran 
dimulai dengan mengenalkan konsep bentuk bumi, rotasi bumi, bentuk 
matahari dan bentuk bulan. Pembelajaran berikutnya siswa dijelaskan 
tentang konsep terjadinya perubahan kenampakan bumi dan bulan saat 
siswa sudah memahami konsep bentuk bumi, bulan dan matahari. 
Konsep perubahan kenampakan bulan dijelaskan setelah siswa 
memahami konsep perubahan kenampakan bumi dikarenakan konsep 
antara keduanya saling berkaitan. 
c. Belajar sambil melakukan, prinsip pembelajaran yang dilakukan yaitu 
belajar sambil melakukan oleh siswa tunanetra. Pembelajaran perubahan 
kenampakan bumi dan bulan dilakukan siswa dengan meraba media 
globe sesuai dengan penjelasan yang diberikan guru, selain belajar siswa 
tunanetra juga berlatih menceritakan kembali proses perubahan 
kenampakan bumi dan bulan menggunakan media globe. 
C. Kajian tentang Pemahaman Konsep Perubahan Kenampakan Bumi dan 
Bulan Siswa Tunanetra 
 
1. Pemahaman Konsep Perubahan Kenampakan Bumi dan Bulan 
Setiap manusia memperoleh pengetahuan melalui proses belajar. 
Belajar merupakan proses perubahan perilaku peserta didik sepanjang hayat 
dari mulai buaian ibu sampai menjelang masuk liang lahat yang berlangsung 
tanpa henti sesuai dengan periodesisasi tugas perkembangan peserta didik 
(Nanang dan Cucu Suhana, 2010: 18). Menurut Bloom dkk (dalam Sukardi, 
2011: 74) “tujuan instruksioal dalam proses pembelajaran pada prinsipnya 
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dapat dikelompokkan menjadi tiga domain atau ranah yaitu kognitif, afektif 
dan psikomotor”. Menurut Bandi Delphie (2007: 45) “pemahaman yaitu 
kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu”. Menurut 
Ngalim Purwo (2006: 44) pemahaman adalah “tingkat kemampuan yang 
mengharapkan peserta didik mampu memahami arti atau konsep, situasi, 
serta fakta yang diketahuinya”. Pendapat lain tentang pemahaman juga 
dikemukakan oleh Nanang Hanafi dan Cucu Suhana (2010: 21) 
“pemahaman (comprehensif) yaitu kemampuan menangkap pengertian, 
menerjemahkan dan menafsirkan”. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 
ditegaskan bahwa pemahaman adalah kemampuan kognitif individu dalam 
mengartikan, menerjemahkan dan memahami konsep yang telah dipelajari. 
Pemahaman konsep perlu diajarkan bagi siswa tunanetra agar 
bermanfaat dalam kehidupan. “Siswa tunanetra perlu mengenal beberapa 
istilah yang digunakan untuk menggambarkan konsep” (Juang Sunanto, 
2005: 130). Menurut Rosser (dalam Usman Samatowa, 2011: 52) “konsep 
adalah suatu abstraksi yang mewakili satu kelas objek, kejadian, kegiatan 
atau hubungan yang memiliki atribut sama”. Menurut Usman Samatowa 
(2011: 52) “konsep merupakan abstraksi yang berdasarkan pengalaman”. 
Pendapat lain mengenai konsep yaitu menurut Syaiful Sagala (2006: 162) 
yang menyatakan bahwa “konsep adalah buah pemikiran seseorang atau 
kelompok yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk 
pengetahuan meliputi prinsip, teori, hukum yang diperoleh dari fakta, 
pengalaman melalui generalisasi dan berpikir abstrak”. Berdasarkan 
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beberapa pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa konsep adalah suatu 
buah pemikiran individu yang diperoleh berdasarkan pengalaman untuk 
memperoleh pengetahuan. 
Konsep dalam penelitian ini yaitu konsep mengenai perubahan 
kenampakan bumi dan bulan. Pada penelitian ini siswa tunanetra 
membentuk konsep tersebut melalui pengalaman langsung dari objek yang 
dipelajari. Pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah kemampuan 
siswa dalam menjelaskan terjadinya perubahan kenampakan bumi, 
menyebutkan akibat terjadinya perubahan kenampakan bumi, menyebutkan 
manfaat perubahan kenampakan bumi dalam kehidupan sehari-hari, 
menjelaskan posisi bulan, menjelaskan terjadinya perubahan kenampakan 
bulan dan menyebutkan fase-fase bulan saat mengelilingi bumi. 
2. Evaluasi Hasil Belajar tentang Pemahaman Konsep Perubahan 
Kenampakan Bumi dan Bulan Siswa Tunanetra 
 
Keberhasilan suatu tujuan pembelajaran dapat diketahui melalui 
evaluasi pembelajaran. Menurut Sukardi (2011: 2) “evaluation is a process 
of making an assessment of a student’s growth”. Pendapat tersebut berarti 
bahwa evaluasi merupakan proses penilaian pertumbuhan siswa dalam 
proses belajar mengajar. Menurut Wrightstone, dkk (dalam Ngalim 
Purwanto, 2006: 3) “educational evaluation is the estimation of the growth 
and progress of pupils toward objectives or values in the curriculum” yang 
berarti bahwa evaluasi pendidikan adalah penafsiran terhadap pertumbuhan 
dan kemajuan siswa ke arah tujuan dan nilai yang ditetapkan didalam 
kurikulum. Evaluasi merupakan suatu proses yang disengaja direncanakan 
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untuk memperoleh informasi atau data berdasarkan data tersebut kemudian 
dibuat suatu keputusan (Ngalim Purwanto, 2006: 3).  Menurut Purwanto 
(2011: 1) “evaluasi adalah pengambilan keputusan berdasarkan hasil 
pengukuran dan standar kriteria”. Pengertian lain menurut Ralph Tyler 
(dalam Suharsimi Arikunto, 2009: 3) evaluasi pembelajaran merupakan 
“sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam 
hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai”. Pendapat 
tersebut menjelaskan bahwa evaluasi dapat memberikan informasi mengenai 
tingkat keberhasilan yang telah dicapai peserta didik. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa 
evaluasi pembelajaran adalah suatu proses yang sistematis dan terencana 
dalam pengumpulan data untuk memberikan nilai atau keputusan dari hasil 
belajar siswa yang telah dilaksanankan berdasarkan standar kriteria. 
Evaluasi pembelajaran dapat dilakukan dengan cara tes dan non-tes. Tes 
merupakan cara atau prosedur penilaian dalam bentuk pemberian tugas 
berupa pertanyaan-pertanyaan atau perintah untuk memperoleh hasil nilai 
atau prestasi (Anas Sudijono, 2006: 67). Non-tes merupakan evaluasi hasil 
belajar peserta didik yang dilakukan tanpa menguji peserta didik tetapi 
dilakukan dengan pengamatan, wawancara, menyebar angket dan 
memeriksa dokumen-dokumen (Anas Sudijono, 2006: 76). 
Pada penelitian ini evaluasi hasil belajar untuk mengukur pemahaman 
konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan pada siswa tunanetra 
dilakukan dengan menggunakan tes objektif. Menurut Ngalim Purwanto 
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(2006: 35) tes objektif yaitu “tes yang dibuat sedemikian rupa sehingga hasil 
tes itu dapat dinilai secara objektif, dinilai oleh siapa pun akan 
menghasilkan skor yang sama”. Tes objektif yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu tes pilihan ganda (mulitiple choice test) dan tes isian 
(completion test) . Tes pilihan ganda (mulitiple choice test) terdiri dari suatu 
keterangan yang pengertiannya belum lengkap dan untuk melengkapinya 
harus memilih salah satu dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah 
disediakan (Suharsimi Arikunto, 2009: 168). Tes pilihan ganda memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dan kekurangan tes pilihan ganda 
menurut Eko Putro Widoyolo (2014: 107-109) antara lain: 
“Kelebihan tes pilihan ganda antara lain: (1) butir soal dapat 
untuk mengukur segala level pengetahuan, (2) waktu 
mengerjakan tidak lama, (3) penskoran secara objektif, (4) 
memaksa siswa untuk membedakan tingkat kebenaran, (5) 
jumlah pilihan lebih dari dua mengurangi siswa dalam menebak 
jawaban, (6) analisis butir dapat dilakukan secara baik, (7) 
tingkat kesulitan bisa diatur, dan (8) informasi yang diberikan 
lebih kaya. Kekurangan tes objektif antara lain: (1) lebih sulit 
dalam penyusunan butir soal, (2) ada kecenderungan hanya 
mengasah kognitif tingkat rendah dan (3) adanya pengaruh 
antara tes ini terhadap hasil tes siswa”. 
 
Bentuk tes lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes isian 
(completion test). Tes isian terdiri dari kalimat-kalimat yang ada bagian-
bagiannya dihilangkan (Suharsimi Arikunto, 2013: 190). Pemahaman 
konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan bagi siswa tunanetra 
dilakukan dengan tes hasil belajar. Tes yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu tes objektif berupa pilihan ganda dan isian. Tes pilihan ganda yang 
digunakan berjumlah 10 soal dan tes isian berjumlah 10 soal.  
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Kegiatan evaluasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui keberhasilan siswa dalam memahani konsep perubahan 
kenampakan bumi dan bulan sebelum dan setelah dilakukannya perlakuan 
(treatment) dengan menggunakan media globe. Pemahaman konsep 
perubahan kenampakan bumi dan bulan pada siswa tunanetra didasari pada 
kompetensi dasar yaitu: 
Tabel 2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pemahaman 
Konsep Perubahan Kenampakan Bumi dan Bulan 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Bumi dan Alam Semesta 
1. Memahami perubahan kenampakan 
bumi dan benda langit 
1.1 Mendeskripsikan perubahan 
kenampakan bumi 
1.2 Mendeskripsikan posisi bulan 
dan kenampakan bumi dari 
hari ke hari 
Sumber: Kurikulum SLB bagian A (2006: 127) 
Evaluasi pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan 
dilakukan dengan tes dan non-tes. Tes yang digunakan berupa tes pilihan 
ganda sebanyak 10 soal dan tes essay dengan jawaban singkat sebanyak 10 
soal. Evaluasi non-tes yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi. 
Observasi dilakukan kepada siswa tunanetra ketika pemberian perlakuan 
(treatment) menggunakan media globe dalam pembelajaran IPA. 
Materi yang digunakan pada tes yaitu terjadinya perubahan 
kenampakan bumi, akibat terjadinya kenampakan bumi, manfaat perubahan 
kenampakan bumi dalam kehidupan sehari-hari, posisi bulan, terjadinya 
perubahan kenampakan bulan dan fase-fase bulan mengelilingi bumi. Tes 
objektif berupa pilihan ganda berjumlah sepuluh soal akan mendapat skor 
satu untuk jawaban benar, sehingga jumlah skor benar pada pilihan ganda 
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10. Tes objektif berupa isian berjumlah sepuluh soal akan mendapat skor 
satu untuk jawaban yang benar, sehingga total skor benar 10. Penilaian 
pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan bagi siswa 
tunanetra akan diperoleh jumlah skor keseluruhan sebanyak 20. Rumus 
penilaiannya sebagai berikut (M. Ngalim Purwanto, 2006: 102) : 
 
   Gambar 5. Rumus Nilai Presentase 
 
Keterangan : 
NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan  
R = skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan  
100 = bilangan tetap 
 
Tabel 3. Kategori penilaian tes pemahaman konsep perubahan kenampakan 
bumi dan bulan 
Skor Presentase Kategori 
16-20 80%- 100% Amat Baik 
11-15 55%-75% Baik 
6-10 30%-50% Cukup 
0-5 0%-25% Kurang 
  Sumber : Nana Syaodih, Ayi dan Ahman (2006: 113) 
 
Keefektifan media globe pada penelitian adalah adanya kesesuaian 
media globe pada pemahaman konsep perubahanan kenampakan bumi dan 
bulan, sesuai dengan karakteristik siswa tunanetra yang mengutamakan 
indera perabanya dan penggunaaan media globe dengan cara yang tepat. 
Media globe dapat dikatakan efektif apabila hasil skor post-test lebih tinggi 
dibanding hasil skor pre-test dan sesuai indikator keberhasilan materi 
sebesar 70% dari soal yang diberikan. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep siswa pada kategori baik. 
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D. Kajian tentang Media Globe 
1. Pengertian Media Globe 
Menurut Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto (2013: 46) “Globe 
adalah tiruan bola bumi dalam bentuk kecil. Kedudukan globe adalah miring 
66,5 terhadap bidang datar tempat globe, sebagaimana kedudukan bumi juga 
miring 66,5 terhadap bidang ekliptika”. Menurut Usman (dalam Musfiqon, 
2012: 86) globe adalah bola bumi atau model yang memberikan informasi 
tentang keadaan permukaan bumi, tempat-tempat serta arah dan jarak 
dengan tempat lain, data-data dalam budaya dan kemasyarakatan seperti 
populasi atau pola bahasa atau adat istiadat dan data-data ekonomi. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Daryanto (2012: 31) “Globe (model 
perbandingan), adalah benda tiruan dari bentuk bumi yang diperkecil. Globe 
dapat memberikan keterangan tentang permukaan bumi pada umumnya dan 
khususnya tentang lingkungan bumi, aliran sungai, dan langit”. Menurut 
Nana dan Ahmad (2010: 2) “penggunaan peta atau globe dalam Ilmu Bumi, 
pada dasarnya merupakan penyederhanaan dan pengkongkretan dari konsep 
geografis, sehingga dapat dipelajari siswa dalam wujud yang jelas dan 
nyata”. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa 
media globe merupakan tiruan bentuk bumi yang diperkecil untuk 
memberikan informasi mengenai permukaan bumi agar lebih jelas dan 
terlihat nyata. Pada penelitian ini media globe adalah sebuah tiruan bentuk 
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bumi, bulan dan matahari yang ukurannya diperkecil dan dimodifikasi 
sesuai karakteristik siswa tunanetra. 
2. Kelebihan dan Kekurangan Media Globe 
Media globe memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Moedjiono 
(dalam Daryanto, 2012: 29) mengatakan bahwa media tiga dimensi 
memiliki kelebihan diantaranya memberikan pengalaman secara langsung, 
menyajikan secara kongkrit dan menghindari verbalisme, dapat 
menunjukkan objek secara utuh, baik konstruksi maupun cara kerjanya, 
dapat memperlihatkan struktur organisasi secara jelas, dapat menunjukkan 
alur suatu proses secara jelas, sedangkan kekuranganya yaitu tidak bisa 
menjangkau sasaran dalam jumlah yang besar, penyimpanannya 
memerlukan ruang yang besar dan perawatannya rumit. Berdasarkan 
kelebihan dan kekurangan media tiga dimensi tersebut, pada penelitian ini 
kelebihan dan kekurangan media globe terhadap perubahan kenampakan 
bumi dan bulan sebagai berikut : 
a. Kelebihan media globe terhadap perubahan kenampakan bumi dan bulan 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Media globe memberikan pengalaman langsung dalam mempelajari 
terjadinya perubahan kenampakan bumi dan bulan. 
2) Mengurangi verbalisme bagi siswa tunanetra karena pembelajaran 
dapat dipaparkan secara konkret menggunakan media globe. 
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3) Media globe dapat menunjukan objek secara utuh yaitu bentuk bumi, 
bulan dan matahari beserta tekstur yang disesuaikan dengan 
karakteristik siswa tunanetra yang mengutamakan perabaan. 
4) Media globe dapat menunjukan alur atau proses terjadinya perubahan 
kenampakan bumi dan bulan secara jelas. 
b. Kekurangan media globe terhadap perubahan kenampakan bumi dan 
bulan diantaranya sebagai berikut: 
1) Media globe tidak mampu menjangkau sasaran dalam jumlah yang 
besar. 
2) Penyimpanan media globe membutuhkan ruang yang besar, walaupun 
media tersebut berada didalam kotak penyimpanan. 
3) Perawatan media globe cukup rumit karena harus selalu dibersihkan 
dari debu khususnya pada media yang bertekstur kasar (dilapisi serbuk 
kayu). 
3. Pembuatan Media Globe 
Menurut Zainal Aqib (2014: 52) terdapat prinsip umum pembuatan 
media pembelajaran diantaranya: “(1) visible: mudah dilihat, (2) interesting: 
menarik, (3) simple: sederhana, (4) useful: bermanfaat bagi pelajar, (5) 
accurate: benar dan tepat sasaran, (6) legitimate: sah dan masuk akal, (7) 
structured: tersusun secara baik, runtut”. Media globe dibuat sendiri oleh 
peneliti dengan memodifikasi globe yang sudah ada.  Berdasarkan prinsip 
umum pembuatan media tersebut, pada penelitian ini pembuatan media 
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globe terhadap perubahan kenampakan bumi dan bulan mengacu pada 
prinsip pembuatan yaitu: 
a. Mudah dilihat (visible) yaitu media globe mudah dilihat siswa tunanetra 
dengan cara diraba karena siswa tunanetra memperoleh informasi melalui 
indera perabaannya, agar mudah diraba maka bentuk media globe dibuat 
dengan ukuran matahari berdiameter 25cm, bumi berdiameter 15cm dan 
bulan berukuran 3cm. Hal tersebut agar media globe mudah diraba oleh 
siswa tunanetra saat pembelajaran berlangsung. 
b. Menarik (interesting) yaitu media globe dibuat menarik dengan 
pemberian tekstur yang berbeda pada setiap bentuk globe, sehingga siswa 
tunanetra tertarik untuk meraba, mencari informasi dan  tidak jenuh 
selama pembelajaran berlangsung menggunakan media globe. 
c. Sederhana (simple) yaitu pembuatan media globe dibuat sederhana agar 
mudah dipahami siswa tunanetra dengan desain media yang mudah 
digunakan siswa, sehingga tidak rumit saat menggunakamedia globe. 
Media globe juga dibuat dari bahan dan alat yang mudah diperoleh, 
membutuhkan biaya yang relatif murah, bentuk media globe ringan dan 
mudah dipindah tempat. 
d.  Bermanfaat bagi pelajar (useful) yaitu media globe dibuat agar siswa 
tunanetra dapat memahami konsep perubahan kenampakan bumi dan 
bulan dengan media yang dimodifikasi sesuai karakteristik siswa 
tunanetra yang mengutamakan indera perabaan dan pendengaran. 
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e. Tepat sasaran (accurate) yaitu pembuatan media globe dimodifikasi 
sesuai karakteristik tunanetra, subjek atau sasaran pada penelitian ini 
yaitu  siswa tunanetra kelas IVA SLB-A Yaketunis yang pemahaman 
konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan belum mencapai 
indikator ketuntasan minimal materi ≥ 70%. 
f. Sah dan masuk akal (legitimate) yaitu pembuatan media globe bagi siswa 
tunanetra didesain sesuai dengan bentuk bumi,  arah rotasi bumi, bentuk 
bulan beserta fase-fasenya, bentuk matahari  yang sebenarnya, sehingga  
dan sebelum digunakan untuk mengajar  media globe pada penelitian ini 
diuji validasi oleh ahli media terhadap materi perubahan kenampakan 
bumi dan bulan. 
4. Penggunaan Media Globe bagi Siswa Tunanetra 
Media digunakan dalam pembelajaran untuk mempermudah siswa 
memahami materi pembelajaran. Menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain 
(2013: 136) terdapat enam langkah yang dapat ditempuh saat mengajar 
dengan menggunakan media yaitu: a) merumuskan tujuan pengajaran 
dengan memanfaatkan media, b) persiapan guru, menetapkan media yang 
akan digunakan, c) persiapan kelas dilakukan agar siswa dapat menilai, 
mengantisipasi, menghayati pelajaran dengan menggunakan media 
pengajaran, d) langkah penyajian dan pemanfaatan media, e) langkah 
kegiatan belajar siswa dan f) langkah evaluasi pengajaran.  
Berdasarkan enam langkah yang dilakukan saat mengajar 
menggunakan media tersebut, maka penerapan media globe terhadap 
36 
 
perubahan kenampakan bumi dan bulan bagi siswa tunanetra kelas IVA 
SLB-A Yaketunis yaitu: 
a. Merumuskan tujuan pengajaran. Guru merumuskan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dan tercantum pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yaitu siswa mampu memahami konsep terjadiya 
perubahan kenampakan bumi, posisi bulan, terjadinya perubahan 
kenampakan bulan dan fase-fase bulan mengelilingi bumi menggunakan 
media globe. 
b. Persiapan guru diantaranya sebagai berikut :  
1) Guru mempersiapkan materi pembelajaran sesuai Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan buku paket 
“Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 4 SD” karya Tim Bina IPA tahun 
2008 dari penerbit Yudistira. 
2) Guru menyiapkan soal latihan dengan menuliskan dalam huruf braille 
sesuai soal untuk kegiatan evaluasi pembelajaran. 
3) Guru menyiapkan media globe perubahan kenampakan bumi dan 
bulan dengan cara membawanya ke dalam kelas sebelum 
pembelajaran dimulai dan membukannya dari kotak penyimpanan 
untuk diletakkan di atas meja agar siswa dapat menggunakan media 
globe saat pembelajaran berlangsung. 
c. Persiapan kelas. Guru mempersiapkan ruang kelas agar nyaman untuk 
kegiatan belajar mengajar dengan cara mengajak siswa mengatur posisi 
meja dan kursi siswa disusun melingkar dengan meja dan kursi guru, 
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sehingga siswa lebih jelas dalam mendengarkan penjelasan guru dan 
mempermudah siswa menggunakan media globe secara bersama-sama. 
d. Langkah penyajian dan pemanfaatan media, guru memanfaatkan media 
globe untuk membantu dalam penyampaian materi perubahan 
kenampakan bumi dan  bulan. Guru menyajikan materi dan siswa diminta 
guru meraba media globe misalnya bulan bungkuk merupakan bulan 
yang membentuk ¾ lingkaran terjadi mendekati hari keempat belas dan 
siswa diminta menunjukkan bulan bungkuk yang dimaksud pada media 
globe. 
e. Penyajian pelajaran dengan pemanfaatan media dan kegiatan belajar 
siswa sebagai berikut: 
1) Penyajian pelajaran dengan materi  perubahan kenampakan bumi. 
a) Siswa dijelaskan oleh guru tentang bentuk bumi dan rotasi bumi. 
Guru menjelaskan bentuk bumi beserta ukurannya dan bumi dapat 
berputar satu kali putaran selama 24 jam. Siswa  
b) Siswa dibimbing guru mengamati media globe bentuk bumi dan 
diminta memutarnya sesuai arah rotasi bumi. Guru meminta siswa 
meraba bentuk bumi, meraba bagian pulau yang timbul pada media 
globe dan memutarnya dari arah barat ke timur (kiri ke kanan) 
secara bergantian antar siswa. 
c) Siswa berdiskusi dengan guru tentang proses terjadinya perubahan 
kenampakan bumi. hasil diskusi antara siswa dan guru kemudian 
dipahami. Siswa dibimbing oleh guru untuk meraba media globe 
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bumi dan matahari, bagian bumi mengalami siang hari yang 
berhadapan dengan bentuk matahari. Siswa dirabakan bagian 
sebaliknya dan guru menjelaskan bahwa bagian bumi tersebut 
mengalami malam hari. 
d) Siswa berlatih menggunakan media globe bentuk bumi dan bentuk 
matahari secara mandiri pada proses terjadinya perubahan 
kenampakan bumi. Siswa diberikan kesempatan untuk meraba 
media globe sambil menjelaskan proses perubahan kenampakan 
bumi secara bergantian dan siswa lain menyimak untuk 
memberikan masukan. 
e) Siswa melakukan tanya-jawab kepada guru tentang akibat 
terjadinya perubahan kenampakan bumi bagi kehidupan sehari-
hari. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya hal yang belum 
dipahami tentang materi dan pertanyaan tersebut dibahas bersama 
di kelas. 
f) Siswa berdiskusi dengan guru tentang manfaat adanya perubahan 
kenampakan bumi bagi kehidupan sehari-hari. Siswa dan guru 
secara bergantian memberikan contoh manfaat adanya perubahan 
kenampakan bumi.  
g) Siswa diminta oleh guru mengerjakan soal latihan secara tertulis. 
Guru membacakan soal latihan tersebut sebanyak dua kali dan 
siswa menjawabnya secara tertulis menggunakan tulisan Braille 
pada lembar jawab yang disiapkan guru. 
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2) Penyajian pelajaran dengan materi perubahan kenampakan bulan. 
a) Guru menjelaskan kepada siswa tentang bentuk bulan dan posisi 
bulan saat mengelilingi bumi. Guru menggambarkan bentuk bulan 
sesuai bentuk benda yang sering diraba siswa. Siswa  
b) Siswa dibimbing oleh guru mengamati media globe bentuk bumi 
dan bulan secara bergantian. Guru merabakan siswa media globe 
bentuk bumi yang timbul, bentuk bulan, posisi bumi dengan bulan 
serta arah bulan mengelilingi bumi. 
c) Siswa berdiskusi dengan guru tentang proses terjadinya perubahan 
kenampakan bulan. Hasil diskusi yang dikemukakan siswa, diambil 
inti prosesnya oleh guru. Siswa meraba setiap bagian media globe 
bentuk bumi dan bentuk bulan sesuai penjelasan yang diberikan. 
Siswa membedakan tekstur pada bumi dan bulan. 
d) Siswa berlatih secara mandiri menggunakan media globe pada 
proses terjadinya perubahan kenampakan bulan secara bergantian 
dan siswa lain memperhatikannya. Siswa meraba tekstur kasar pada 
bagian bentuk bulan dikarena tekstur kasar tersebut bagian 
permukaan bulan yang terkena cahaya matahari dan meraba teksrur 
halus yang berarti bagian permukaan bulan tersebut terhalang 
bumi. 
e) Siswa bertanya-jawab dengan guru tentang fase-fase bulan saat 
mengelilingi bulan. Guru menanyakan setiap bentuk fase bulan 
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yang terjadi. Siswa menyebutkan satu per satu fase bulan secara 
bergantian dan sesuai urutannya. 
f) Siswa berlatih menggunakan media globe bentuk bulan pada 
delapan fase bulan. Siswa membandingkan setiap fase bulan 
dengan meraba tekstur kasar pada media globe bulan sesuai urutan 
dimulai dari bulan baru, bulan sabit, bulan separuh, bulan bungkuk, 
bulan purnama/total, bulan bungkuk, bulan separuh, bulan sabit dan 
kembali pada bulan baru. 
g) Siswa diminta menyebutkan kembali delapan fase bulan beserta 
hari terjadinya fase bulan tersebut secara lisan. Guru memilih siswa 
secara acak untuk menyebutkan urutan delapan fase bulan beserta 
harinya, setiap anak menyebutkan satu fase dan dilanjutkan teman 
yang lain.  
h) Siswa diminta guru menjelaskan kembali secara singkat proses 
terjadinya perubahan kenampakan bulan di depan kelas secara 
bergantian dan siswa lain memperhatikannya. Guru memberikan 
waktu kepada siswa selama tiga menit untuk bercerita di depan 
kelas. Guru memukul meja sebanyak tiga kali sebagai tanda waktu 
bercerita sudah selesai. 
i) Siswa berlatih mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. 
Guru melakukan perjanjian kepada siswa hanya membacakan soal 
sebanyak dua kali, sehingga siswa wajib memperhatikan. Guru 
membacakan soal latihan tersebut dan siswa menjawabnya secara 
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tertulis menggunakan tulisan Braille pada lembar jawab yang 
disiapkan guru. 
f. Langkah evaluasi pengajaran yaitu . Siswa diminta guru merefleksi 
kembali materi yang telah dipelajari dengan cara siswa menjelaskan 
kembali proses terjadinya perubahan kenampakan bumi dan bulan sesuai 
pemahamannya secara bergantian dan guru menambahkan jawaban yang 
belum lengkap. 
E. Kerangka Pikir 
Siswa tunanetra adalah seorang siswa yang mengalami keterbatasan 
dalam memperoleh informasi visual. Hambatan penglihatan tersebut membuat 
siswa tunanetra memerlukan modifikasi dan layanan pembelajaran khusus. 
Akibat kondisi tersebut, perlu dilakukan modifikasi dalam hal media 
pembelajaran, metode pembelajaran, penyesuaian bahan pelajaran dan 
lingkungan belajar. Modifikasi tersebut perlu dilakukan terutama pada 
pembelajaran IPA bagi siswa tunanetra. 
Salah satu ruang lingkup pembelajaran IPA yaitu aspek bumi dan alam 
semesta yang meliputi tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit lainnya 
(Depdiknas, 2006: 118). Siswa tunanetra perlu diajarkan konsep tentang bumi 
dan alam semesta, terutama materi perubahan kenampakan bumi dan bulan 
sesuai SK-KD SDLB-A kelas 4 semester 2.  
Pembelajaran terhadap materi perubahan kenampakan bumi dan bulan 
disampaikan secara verbal dan belum menggunakan media pembelajaran yang 
sesuai dengan materi tersebut. Konsep yang dipahami siswa belum sesuai 
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dengan konsep nyata. Siswa menceritakan bahwa bulan sabit itu berbentuk 
setengah lingkaran, bergerigi dan tajam. Oleh karena itu, perlu digunakannya 
media pembelajaran yang sesuai untuk menjelaskan materi yaitu menggunakan 
media globe. Media globe yang dibuat peneliti dengan memodifikasi media 
globe yang sudah ada. Modifikasi tersebut berupa bentuk bumi dibuat timbul, 
bentuk matahari dibuat bertekstur kasar sebagai cahaya matahari, bentuk bulan 
diberi tekstur kasar sesuai delapan fase bulan saat mengelilingi bumi dan 
keterangan bertuliskan braille pada media globe tersebut. Media globe ini 
dipilih karena memiliki kelebihan. 
Kelebihan media globe pada penelitian ini yaitu memberikan 
pengalaman langsung dalam mempelajari proses terjadinya perubahan 
kenampakan bumi, posisi bulan, proses terjadinya perubahan kenampakan 
bulan dan fase-fase bulan. Media globe dapat mengurangi verbalisme bagi 
siswa tunanetra karena pembelajaran dipaparkan secara kongkrit. Media globe 
dapat menunjukkan objek secara utuh yaitu posisi antara bumi, bulan dan 
matahari beserta tekstur yang telah dimodifikasi. Pembuatan media globe 
membutuhkan biaya yang relatif murah. Media globe mempunyai berat yang 
ringan, sehingga mudah dibawa ke kelas. 
Penerapan media globe pada pembelajaran IPA sebagai berikut: a) 
merumuskan tujuan pengajaran, b) persiapan guru, c) persiapan kelas, d) 
langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media, e) langkah kegiatan 
belajar siswa dan f) langkah evaluasi pengajaran. Keenam langkah tersebut 
dapat dijadikan tiga langkah utama yaiu langkah persiapan, langka inti dan 
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langkah penutup. Langkah inti yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu siswa 
siswa diminta meraba media globe dan mendengarkan penjelasan dari guru 
untuk mengaktifkan siswa diminta meraba media globe sambil mendengarkan 
penjelasan dari guru untuk mengaktifkan penggunaan dria pendengaran dan 
perabaan siswa tunanetra. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan media globe sebagai media 
pembelajaran kelas IVA dapat membantu pemahaman konsep perubahan 






















































Gambar 6. Bagan kerangka pikir mengenai pemahaman konsep perubahan 
kenampakan bumi dan bulan menggunakan media globe. 
Siswa tunanetra adalah seorang siswa yang mengalami keterbatasan dalam memperoleh informasi 
visual. 
Pembelajaran terhadap materi perubahan kenampakan bumi dan bulan disampaikan secara verbal 
dan belum menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi tersebut. 
Pembelajaran IPA materi perubahan kenampakan bumi dan bulan menggunakan media globe. 
Media globe yang dibuat peneliti dengan memodifikasi media globe yang sudah ada. Modifikasi 
tersebut berupa bentuk bumi dibuat timbul dan berputar sesuai rotasi bumi, bentuk matahari 
dibuat bertekstur kasar sebagai cahaya matahari, bentuk bulan diberi tekstur kasar sesuai 
delapan fase bulan saat mengelilingi bumi dan keterangan dengan tulisan huruf braille pada 
media globe tersebut.  
Penerapan media globe pada pembelajaran IPA sebagai berikut: a) merumuskan tujuan pengajaran, 
b) persiapan guru, c) persiapan kelas, d) langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media, e) 
langkah kegiatan belajar siswa dan f) langkah evaluasi pengajaran. Keenam langkah tersebut dapat 
dijadikan tiga langkah utama yaiu langkah persiapan, langka inti dan langkah penutup. Langkah inti 
penerapan media globe dalam penelitian ini yaitu siswa diminta meraba media globe sambil 
mendengarkan penjelasan dari guru untuk mengaktifkan penggunaan dria pendengaran dan 
perabaan siswa tunanetra.  
 
Kelebihan media globe pada penelitian ini yaitu:  
1. Media globe memberikan pengalaman langsung dalam mempelajari proses terjadinya 
perubahan kenampakan bumi, posisi bulan, proses terjadinya perubahan kenampakan bulan dan 
fase-fase bulan. 
2. Media globe dapat mengurangi verbalisme bagi siswa tunanetra karena pembelajaran 
dipaparkan secara konkret. 
3. Media globe dapat menunjukkan objek secara utuh yaitu posisi antara bumi, bulan dan matahari 
beserta tekstur yang telah dimodifikasi. 
4. Pembuatan media globe membutuhkan biaya yang relatif murah. 
5. Media globe mempunyai berat yang ringan, sehingga mudah dibawa ke kelas. 
Keefektifan media globe terhadap pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan bagi 
siswa tunenetra kelas IVA SLB-A Yaketunis. Media globe pada penelitian ini efektif apabila hasil 
skor post-test lebih tinggi dibanding skor pre-tes dan sesuai indikator keberhasilan materi sebesar ≥ 
70% dari soal yang diberikan. 





Hipotesis yang diuji pada penelitian ini adalah media globe yang 
dimodifikasi pada bentuk bumi dibuat timbul, bentuk bulan bertekstur kasar 
sesuai fase-fase bulan dan bentuk matahari bertekstur kasar efektif terhadap 
pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan bagi siswa 

























A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi eksperimen. Menurut Zainal Arifin 
(2012: 74) kuasi eksperimen disebut juga eksperimen semu untuk 
memprediksikan keadaan yang akan dicapai melalui eksperimen sebenarnya, 
tetapi tidak ada pengontrolan maupun manipulasi terhadap seluruh variabel 
yang relevan. Alasan penelitian menggunakan kuasi eksperimen karena peneliti 
ingin menguji keefektifan media globe terhadap pemahaman konsep perubahan 
kenampakan bumi dan bulan kelas IVA di SLB A Yaketunis.  
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah one group pre-test-post-test 
design. Adapun desainnya sebagai berikut ini : 
O1 X O2 
Gambar 7. Design Penelitian (Sugiyono, 2010: 111) 
Keterangan : 
O1 : pre-test (sebelum diberikan perlakuan) 
X : perlakuan (treatment) 
O2 : post-test (setelah diberikan perlakuan) 
Ketiga tahapan tersebut terdiri dari pre test, perlakuan dan post test pada 
penelitian ini yang diuraikan sebagai berikut ini : 
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1. Tes sebelum Perlakuan (pre-test) 
Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal sebelum 
perlakuan. Tes dilaksanakan sebanyak satu kali pada awal pertemuan 
(minggu pertama). Tes yang diberikan berupa tes kemampuan memahami 
konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan. Siswa diminta mengerjakan 
20 soal. Bentuk soal yang diberikan yaitu sepuluh soal pilihan ganda dan 
sepuluh soal isian. Cara mengerjakannya guru membacakan soal tersebut 
dan siswa menuliskan jawabannya pada lembar pengerjaan.  
2. Perlakukan (treatment) 
Penerapan media globe perubahan kenampakan bumi dan bulan pada 
pembelajaran IPA dilaksanakan selama empat kali. Adapun langkah-
langkah penerapan media globe pada pembelajaran IPA sebagai berikut: 
Langkah persiapan 
a. Merumuskan tujuan pembelajaran. Guru merumuskan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan tercantum pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu siswa mampu memahami konsep 
terjadiya perubahan kenampakan bumi, posisi bulan, terjadinya 
perubahan kenampakan bulan dan fase-fase bulan mengelilingi bumi 
menggunakan media globe.  
b. Persiapan guru diantaranya sebagai berikut :  
1) Guru mempersiapkan materi pembelajaran sesuai Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan buku paket 
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“Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 4 SD” karya Tim Bina IPA tahun 
2008 dari penerbit Yudistira. 
2) Guru menyiapkan soal latihan dengan menuliskan dalam huruf braille 
sesuai soal untuk kegiatan evaluasi pembelajaran. 
3) Guru menyiapkan media globe perubahan kenampakan bumi dan 
bulan dengan cara membawanya ke dalam kelas sebelum 
pembelajaran dimulai dan membukannya dari kotak penyimpanan 
untuk diletakkan di atas meja agar siswa dapat menggunakan media 
globe saat pembelajaran berlangsung. 
c. Persiapan kelas. Guru mempersiapkan ruang kelas agar nyaman untuk 
kegiatan belajar mengajar dengan cara mengajak siswa mengatur posisi 
meja dan kursi siswa disusun melingkar dengan meja dan kursi guru, 
sehingga siswa lebih jelas dalam mendengarkan penjelasan guru dan 
mempermudah siswa menggunakan media globe secara bersama-sama. 
Langkah Inti 
Penyajian pelajaran dengan pemanfaatan media dan kegiatan belajar 
siswa sebagai berikut: 
a. Penyajian pelajaran dengan materi  perubahan kenampakan bumi. 
a) Siswa dijelaskan oleh guru tentang bentuk bumi dan rotasi bumi. Guru 
menjelaskan bentuk bumi beserta ukurannya dan bumi dapat berputar 
satu kali putaran selama 24 jam. Siswa  
b) Siswa dibimbing guru mengamati media globe bentuk bumi dan 
diminta memutarnya sesuai arah rotasi bumi. Guru meminta siswa 
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meraba bentuk bumi, meraba bagian pulau yang timbul pada media 
globe dan memutarnya dari arah barat ke timur (kiri ke kanan) secara 
bergantian antar siswa. 
c) Siswa berdiskusi dengan guru tentang proses terjadinya perubahan 
kenampakan bumi. hasil diskusi antara siswa dan guru kemudian 
dipahami. Siswa dibimbing oleh guru untuk meraba media globe bumi 
dan matahari, bagian bumi mengalami siang hari yang berhadapan 
dengan bentuk matahari. Siswa dirabakan bagian sebaliknya dan guru 
menjelaskan bahwa bagian bumi tersebut mengalami malam hari. 
d) Siswa berlatih menggunakan media globe bentuk bumi dan bentuk 
matahari secara mandiri pada proses terjadinya perubahan 
kenampakan bumi. Siswa diberikan kesempatan untuk meraba media 
globe sambil menjelaskan proses perubahan kenampakan bumi secara 
bergantian dan siswa lain menyimak untuk memberikan masukan. 
e) Siswa melakukan tanya-jawab kepada guru tentang akibat terjadinya 
perubahan kenampakan bumi bagi kehidupan sehari-hari. Siswa 
diberikan kesempatan untuk bertanya hal yang belum dipahami 
tentang materi dan pertanyaan tersebut dibahas bersama di kelas. 
f) Siswa berdiskusi dengan guru tentang manfaat adanya perubahan 
kenampakan bumi bagi kehidupan sehari-hari. Siswa dan guru secara 
bergantian memberikan contoh manfaat adanya perubahan 
kenampakan bumi.  
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g) Siswa diminta oleh guru mengerjakan soal latihan secara tertulis. Guru 
membacakan soal latihan tersebut sebanyak dua kali dan siswa 
menjawabnya secara tertulis menggunakan tulisan Braille pada lembar 
jawab yang disiapkan guru. 
b. Penyajian pelajaran dengan materi perubahan kenampakan bulan. 
a) Guru menjelaskan kepada siswa tentang bentuk bulan dan posisi bulan 
saat mengelilingi bumi. Guru menggambarkan bentuk bulan sesuai 
bentuk benda yang sering diraba siswa. Siswa  
b) Siswa dibimbing oleh guru mengamati media globe bentuk bumi dan 
bulan secara bergantian. Guru merabakan siswa media globe bentuk 
bumi yang timbul, bentuk bulan, posisi bumi dengan bulan serta arah 
bulan mengelilingi bumi. 
c) Siswa berdiskusi dengan guru tentang proses terjadinya perubahan 
kenampakan bulan. Hasil diskusi yang dikemukakan siswa, diambil 
inti prosesnya oleh guru. Siswa meraba setiap bagian media globe 
bentuk bumi dan bentuk bulan sesuai penjelasan yang diberikan. 
Siswa membedakan tekstur pada bumi dan bulan. 
d) Siswa berlatih secara mandiri menggunakan media globe pada proses 
terjadinya perubahan kenampakan bulan secara bergantian dan siswa 
lain memperhatikannya. Siswa meraba tekstur kasar pada bagian 
bentuk bulan dikarena tekstur kasar tersebut bagian permukaan bulan 
yang terkena cahaya matahari dan meraba teksrur halus yang berarti 
bagian permukaan bulan tersebut terhalang bumi. 
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e) Siswa bertanya-jawab dengan guru tentang fase-fase bulan saat 
mengelilingi bulan. Guru menanyakan setiap bentuk fase bulan yang 
terjadi. Siswa menyebutkan satu per satu fase bulan secara bergantian 
dan sesuai urutannya. 
f) Siswa berlatih menggunakan media globe bentuk bulan pada delapan 
fase bulan. Siswa membandingkan setiap fase bulan dengan meraba 
tekstur kasar pada media globe bulan sesuai urutan dimulai dari bulan 
baru, bulan sabit, bulan separuh, bulan bungkuk, bulan purnama/total, 
bulan bungkuk, bulan separuh, bulan sabit dan kembali pada bulan 
baru. 
g) Siswa diminta menyebutkan kembali delapan fase bulan beserta hari 
terjadinya fase bulan tersebut secara lisan. Guru memilih siswa secara 
acak untuk menyebutkan urutan delapan fase bulan beserta harinya, 
setiap anak menyebutkan satu fase dan dilanjutkan teman yang lain.  
h) Siswa diminta guru menjelaskan kembali secara singkat proses 
terjadinya perubahan kenampakan bulan di depan kelas secara 
bergantian dan siswa lain memperhatikannya. Guru memberikan 
waktu kepada siswa selama tiga menit untuk bercerita di depan kelas. 
Guru memukul meja sebanyak tiga kali sebagai tanda waktu bercerita 
sudah selesai. 
i) Siswa berlatih mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. 
Guru melakukan perjanjian kepada siswa hanya membacakan soal 
sebanyak dua kali, sehingga siswa wajib memperhatikan. Guru 
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membacakan soal latihan tersebut dan siswa menjawabnya secara 
tertulis menggunakan tulisan Braille pada lembar jawab yang 
disiapkan guru. 
Langkah Penutup 
Evaluasi hasil belajar. Siswa diminta guru merefleksi kembali materi 
yang telah dipelajari dengan cara siswa menjelaskan kembali proses 
terjadinya perubahan kenampakan bumi dan bulan sesuai pemahamannya 
secara bergantian dan guru menambahkan jawaban yang belum lengkap. 
3. Tes setelah perlakukan (post-test) 
Tes setelah perlakuan (post-test) bertujuan untuk mengetahui 
keefektifan media globe terhadap pemahaman konsep perubahan 
kenampakan bumi dan bulan pada pembelajaran IPA. Tes dilaksanakan 
sekali pada minggu terakhir (minggu ke-3). Tes yang diberikan sama 
dengan tes sebelum perlakuan (pre-test) yaitu siswa diminta mengerjakan 
dua puluh soal yang terdiri dari sepuluh soal pilihan ganda dan sepuluh soal 
isian yang dibacakan oleh guru. Hasil pre-test dan post-test dibandingkan 
untuk mengetahui hasil perlakuan. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SLB-A Yaketunis Yogyakarta. Lokasi SLB-
A Yaketunis terletak di Jalan Parangtritis No. 46 Yogyakarta 55143. 
Penelitian ini dilakukan di SLB-A Yaketunis dengan pertimbangan bahwa 
SDLB terbut tepat untuk dilakukan penelitian tentang penggunaan media 
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globe terhadap pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan 
siswa tunanetra kelas IVA. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama empat minggu. Berikut ini perincian 
kegiatan yang terdapat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4. Tabel Waktu dan Kegiatan Penelitian 
Waktu Kegiatan Penelitian 
Minggu I Pelaksanaan pre-test dan perlakuan ke-I 
Minggu II Pelaksanaan perlakuan ke-II 
Minggu III Pelaksanaan perlakuan ke-III dan post-test 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV A SLB-A Yaketunis yang 
berjumlah tiga orang. Ketiga subjek menggalami tunanetra (total blind) dan 
tidak mengalami ketunaan ganda. Hambatan penglihatan tersebut menjadikan 
subjek kesulitan untuk menerima pelajaran secara abstrak. Berikut identitas 
dari ketiga subjek penelitian diantaranya : 
Tabel 5. Daftar Identitas Subyek Penelitian 
No. Nama Subjek Umur Jenis Kelamin 
1. FR 9 tahun Laki-laki 
2. WL 11 tahun Laki-laki 
3. LQ 9 tahun Laki-laki 
1. Subjek FR 
FR merupakan siswa tunanetra (total blind) dan berjenis kelamin laki-
laki. FR berusia 9 tahun dan cukup aktif ketika pembelajaran berlangsung. 
FR tidak mengalami tunaganda. FR mempunyai hobi memainkan pianika. 
FR mampu membaca dan menulis braille baik braille angka, braille huruf 
dan braille arab. 
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2. Subjek WL 
WL merupakan siswa tunanetra (total blind) dan berjenis kelamin laki-
laki. WL berusia 11 tahun. WL tidak mengalami tunaganda. WL 
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi. WL mampu membaca dan menulis 
braille dengan lancar baik braille angka, braille huruf dan braille arab.. WL 
mempunyai hobi bernyanyi. 
3. Subjek LQ 
LQ merupakan siswa tunanetra (total blind) dan berjenis kelamin laki-
laki. LQ berusia 9 tahun. LQ siswa yang pendiam di kelas IV A. LQ tidak 
mengalami tunaganda. LQ mempunyai kelebihan dapat memprediksikan 
hari, tanggal dan tahun yang sudah berlalu dan yang akan datang. LQ 
mampu membaca dan menulis braille baik braille angka, braille huruf dan 
braille arab. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini sebagai berikut: 
1. Media globe yang dimodifikasi pada bentuk bumi dibuat timbul, bentuk 
bulan bertekstur kasar sesuai fase-fase bulan dan bentuk matahari bertekstur 
kasar sebagai variabel bebas, variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi sebab perubahan pada variabel terikat. 
2. Pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan sebagai 
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 




F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode tes dan observasi. 
1. Metode Tes Hasil Belajar 
Tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes hasil belajar. 
Menurut Ngalim Purwanto (2006: 33) tes hasil belajar adalah tes yang 
digunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang diberikan guru kepada 
murid-muridnya, dosen kepada mahasiswa, dalam waktu tertentu. Tes yang 
diberikan pada penelitian ini berupa tes pemahaman konsep perubahan 
kenampakan bumi dan bulan. Tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
tes objektif berupa pilihan ganda dan isian. Tes pilihan ganda berjumlah 10 
soal dan tes isian berjumlah 10 soal.  
2. Metode Observasi 
Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan dengan sengaja dan 
sistematis terhadap aktivitas (objek) lain yang diselidiki (Haryanto, 2009: 
76). Teknik observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi 
non-patisipan terstruktur. Pengamatan dilakukan berdasarkan pedoman 
observasi yang telah dipersiapkan sebagai acuan. Pedoman tersebut antara 
lain mengamati subjek pada kemampuan menggunakan media globe dan 
kemampuan pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan 
pada subjek. Pada kemampuan menggunakan media globe yaitu mengamati 
subjek dalam penggunaan media globe bentuk bumi,  bentuk matahari dan 
delapan fase bentuk bulan pada proses terjadinya perubahan kenampakan 
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bumi dan bulan. Pada kemampuan pemahaman perubahan kenampakan 
bumi dan bulan yaitu mengamati kemampuan subjek dalam menjelaskan 
proses terjadinya perubahan kenampakan bumi dan bulan serta 
menyebutkan manfaatnya bagi kehidupan. 
G. Instrumen Penelitian 
1. Tes Pemahaman Konsep Perubahan Kenampakan Bumi dan Bulan 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes 
pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan. Instrumen tes 
ini digunakan untuk mengukur kemampuan awal sebelum digunakannya 
media globe dan mengukur hasil kemampuan pemahaman konsep 
perubahan kenampakan bumi dan bulan setelah digunakannya media globe 
dalam pembelajaran IPA. Adapun kisi-kisi tes pemahaman perubahan 
kenampakan bumi dan bulan sebagai berikut : 
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Soal-soal tes pemahaman konsep ini terbagi dalam dua bagian yaitu 
soal A berbentuk pilihan ganda dan bagian B berbentuk isian. Teknik 
penskoran pada tes pilihan ganda dan tes isian tentang pemahaman konsep 
perubahan kenampakan bumi dan bulan sebagai berikut : 
a. Skor 1 apabila siswa mampu menjawab dengan benar 
b. Skor 0 apabila siswa dalam menjawab salah 
Soal pilihan ganda dan soal isian apabila dijumlah akan diperoleh skor 
maksimal yaitu 20,  hasil tersebut akan dianalisis dengan menggunakan nilai 
presentase dan peneliti akan mengkategorikan kemampuan siswa. Rumus 
penilaiannya sebagai berikut (M. Ngalim Purwanto, 2006: 102) : 
 
   Gambar 8. Rumus Nilai Presentase 
Keterangan : 
NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan  
R = skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan  
100 = bilangan tetap 
 
Perhitungan skor yang digunakan pada penelitian ini berupa persentase, 
hal ini berarti kemampuan pemahaman konsep perubahan kenampakan 
bumi dan bulan siswa ditandai dengan hasil tes minimal 70% sesuai 
indikator keberhasilan materi. 
Tabel 7. Kategori Penilaian Tes Pemahaman Konsep Perubahan Kenampakan 
Bumi dan Bulan 
Skor Presentase Kategori 
16-20 80%- 100% Amat Baik 
11-15 55%-75% Baik 
6-10 30%-50% Cukup 
0-5 0%-25% Kurang 
  Sumber : Nana Syaodih, Ayi dan Ahman (2006: 113) 
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2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi yang digunakan yaitu bentuk check list berupa 
rating scale. Hasil pengamatan dilakukan dengan pemberian tanda centang 
(√) pada skor yang terdapat dalam pedoman observasi. Beriku ini kisi-kisi 
instrumen observasi yang digunakan sebagai berikut : 
Tabel 8. Kisi-kisi Panduan Observasi Pembelajaran Konsep Perubahan 
Kenampakan Bumi dan Bulan 
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Rubrik skor penilaian observasi sebagai berikut : 
a. Skor untuk no. 1 sampai no. 10 
1) Skor 1 apabila siswa tidak mampu menjelaskan walaupun sudah 
dibimbing oleh guru. 
2) Skor 2 apabila siswa mampu menjelaskan tetapi hasilnya salah, 
walaupun sudah dibimbing oleh guru. 
3) Skor 3 apabila siswa mampu menjelaskan secara benar dengan 
bimbingan guru. 
4) Skor 4 apabila siswa mampu menjelaskan secara tepat dan mandiri. 
b. Skor untuk no. 11 sampai no.15 
1)  Skor 1 apabila siswa tidak mampu menggunakan media globe dan 
hanya diam walaupun sudah dibimbing guru. 
2) Skor 2 apabila siswa menggunakan media globe masih salah 
walaupun sudah dibimbing oleh guru. 
3) Skor 3 apabila siswa mampu menggunakan media globe secara runtut 
dan tepat dengan bimbingan guru. 
4) Skor 4 apabila siswa mampu menggunakan media globe secara runtut, 
tepat dan mandiri. 
Perhitungan skor pada hasil pengamatan dilakukan dengan langkah-langkah 
berikut ini : 
a. Menentukan rentang skor (skor maksimal-skor minimal) 




c. Menghitung interval dengan rumus :   
Hitungan pada penelitian ini yaitu : 
Skor maksimal observasi = skor tertinggi x jumlah butir 
    = 4 x 15  
= 60 
 
Skor minimal observasi = skor terendah x jumlah butir 
    = 1 x 15 
    = 15 
Jumlah kategori     = 5 (sangat baik, baik, cukup, kurang, sangat       
kurang) 
Interval   =    
d. Mengubah skor ke dalam bentuk persentase 
Tabel 10. Kategori Hasil Observasi Kemampuan Siswa Tunanetra tentang 
Pemahaman Konsep Perubahan Kenampakan Bumi dan Bulan 
Skor Persentase Kategori 
52-60 86,67%-100% Sangat Baik 
43-51 71,67%-85% Baik 
34-42 56,67%-70% Cukup 
25-33 41,67%-55% Kurang 
15-24 25%-40% Sangat Kurang 
Sumber : Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 221) 
H. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan  sejauh mana tes 
telah mengukur apa yang seharusnya diukur (Sumarna, 2005: 23). Validitas 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu validitas isi. Validitas isi (content 
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validity) adalah pengujian validitas dilakukan atas isinya untuk memastikan isi 
instrumen secara tepat sesuai keadaan yang ingin diukur (Purwanto, 2007: 
125). Validitas isi pada penelitian ini digunakan untuk mengukur isi instrumen 
tentang pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan bagi 
tunanetra. Aspek yang divalidasi pada instrumen tes objektif  (soal pilihan 
ganda dan isian) dan instrumen observasi yaitu kesesuaian antara materi tes 
dengan kompetensi dan kesesuaian dengan kondisi siswa tunanetra. Validasi 
tersebut dilakukan dengan cara meminta pertimbangan ahli yaitu Bapak Waidi, 
S.Pd selaku guru mata pelajaran IPA kelas IV di SLB-A Yaketunis. 
Pertimbangan diberikan secara tertulis dengan mengisikan tanda (√) pada salah 
satu kategori penilaian (sangat baik, baik, cukup, kurang atau sangat kurang) di 
lembar uji validasi instrumen. Instrumen tes dan observasi dikatakan 
memenuhi syarat untuk uji di lapangan apabila setiap item memperoleh 
kategori minimal „cukup‟. 
Validitas isi (content validity) juga digunakan untuk mengukur media 
globe perubahan kenampakan bumi dan bulan bagi pembelajaran siswa 
tunanetra. Aspek yang divalidasi pada media globe yaitu kesesuaian 
penggunaan media dengan kondisi siswa tunanetra, kesesuaian tampilan media, 
kesesuaian ukuran bentuk dan kemampuan meraba tunanetra, kesesuaian 
tekstur media dan kesesuaian penggunaan huruf braille dan bahasa yang mudah 
dipahami tunanetra pada media. Validasi media dilakukan dengan cara 
meminta pertimbangan ahli media. Ahli media yang dimaksud yaitu Bapak 
Deni Hardianto, M.Pd selaku dosen Teknologi Pendidikan di Fakultas Ilmu 
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Pendidikan, UNY. Pertimbangan yang diberikan ahli media dilakukan secara 
tertulis dengan mengisikan tanda (√) pada salah satu kategori penilaian (sangat 
baik, baik, cukup, kurang atau sangat kurang) di lembar uji penilaian media. 
Media globe perubahan kenampakan bumi dan bulan dikatakan memenuhi 
syarat untuk uji di lapangan apabila setiap item memperoleh kategori minimal 
„cukup‟. 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data tes hasil belajar dalam penelitian ini menggunakan uji 
statistik non-parametrik berupa Tes Tanda (sign test) sedangkan analisis data 
hasil observasi menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Tes Tanda 
merupakan tes yang menggunakan tanda tambah dan kurang, bukan 
berupaukuran kuantitatif (Sidney Siegel, 1994: 83). Berikut langkah analisis 
data tes hasil belajar (pilihan ganda dan isian) menggunakan Tes Tanda pada 
penelitian ini:  
1. Skor tes hasil belajar antara pre-test dan post-test diperoleh dengan 
menjumlahkan skor pilihan ganda dengan skor isian.  
2. Hasil skor tes hasil belajar antara pre-test dan post-test dibandingkan dan 
diberikan tanda tambah (+) atau tanda kurang (-).  
3. p tabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05 yang artinya taraf 
kesalahan dalam penelitian ini sebesar 5%.  




5. Hipotesis dalam penelitian (Ha) diterima apabila p hitung < p tabel yang 
artinya p hitung < 0,05. 
Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul (Sugiyono, 2010: 207). Data observasi yang mencakup kemampuan 
subjek pada pemahaman perubahan kenampakan bumi dan bulan yaitu 
kemampuan menjelaskan proses terjadinya dan menyebutkan manfaatnya bagi 
kehidupan dan kemampuan subjek menggunakan media globe dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Berikut langkah analisis data hasil 
obervasi pada penelitian ini : 
1. Hasil skor observasi diperoleh dengan menjumlahkan skor yang diperoleh 
siswa pada jumlah setiap butir yang diobservasi.  
2. Jumlah skor yang terkumpul dikonversikan pada pengkategorian kelas yaitu 
sangat baik, baik, cukup, kurang atau sangat kurang. 
3. Hasil tersebut kemudian dideskripsikan atau digambarkan berdasarkan hasil 
skor yang diperoleh masing-masing subjek. 
J. Kriteria Keefektifan Media Globe 
Kriteria keefektifan media globe pada penelitian ini diperoleh apabila 
hasil p hitung < p tabel. p tabel dalam penelitian ini 0,05 yang artinya taraf 
kesalahan dalam penelitian ini sebesar 5%.  Hipotesis dalam penelitian ini (Ha) 
diterima apabila p hitung ˂ 0,05. Hipotesis penelitian (Ha) diterima yang 
artinya media globe yang dimodifikasi pada bentuk bumi dibuat timbul, bentuk 
bulan bertekstur kasar sesuai fase-fase bulan dan bentuk matahari bertekstur 
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kasar efektif terhadap pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan 



























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi 
Sekolah Luar Biasa (SLB) A Yaketunis Yogyakarta merupakan 
lembaga pendidikan khusus berstatus swasta dibawah naungan Yayasan 
Kesejahteraan Tunanetra Islam (Yaketunis) yang berada di wilayah kota 
Yogyakarta. SLB-A Yaketunis terletak di Jalan Parangtritis Nomor 46,  
Danunegaran, Kelurahan Mantrijeron, Kecamatan Mantrijeron, Kota 
Yogyakarta. Sekolah ini memberikan layanan pendidikan khusus bagi 
penyandang tunanetra. SLB-A Yaketunis menyelenggarakan pendidikan untuk 
jenjang sekolah di tingkat dasar dan tingkat menengah pertama. 
SLB-A Yaketunis di tingkat sekolah dasar memiliki jumlah keseluruhan 
siswa sebanyak 34 orang dan tenaga pengajar sebanyak 19 orang. Pembagian 
kelas disesuaikan berdasarkan tingkat kemampuan dan kelainan siswa. Siswa 
di SLB-A Yaketunis yaitu siswa yang mengalami hambatan penglihatan seperti 
total blind, low vision, dan Multiple Disorder with Visual Impairment (MDVI). 
Siswa baru dan siswa yang mengalami ketunaan ganda ditempatkan pada kelas 
tersendiri. Hal ini bertujuan agar proses pembelajaran lebih intensif. 
SLB-A Yaketunis memiliki berbagai fasilitas untuk menunjang proses 
kegiatan belajar mengajar. Fasilitas tersebut yaitu 15 buah ruang kelas, 2 buah 
ruang guru, 1 buah ruang tamu, 1 buah ruang kepala sekolah, 1 buah dapur, 1 
ruang massage, 2 buah gudang, 3 buah kamar mandi, 2 asrama (putra dan 
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putri), mushola, perpustakaan, ruang makan, studio musik, UKS, 2 
laboraturium komputer, ruang kesenian, kantin sekolah dan 2 tempat parkir. 
SLB-A Yaketunis memiliki asrama bagi peserta didik yang bertempat tinggal 
jauh dengan sekolah. Asrama dibedakan antara asrama putra yang terletak di 
utara dan asrama putri terletak di selatan dekat dengan MTs Yaketunis. 
SLB-A Yaketunis selain menyelenggarakan kegiatan pembelajaran 
pokok juga melaksanakan beberapa kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut diantaranya pramuka, baca tulis Braille, seni musik, 
seni baca AL-Qur‟an, massage atau pijet dan life skill. Pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler digabung dengan siswa dari MTs khususnya pada kegiatan 
pramuka, pengadaan asrama, studio musik dan klinik pijat. 
Visi sekolah ini adalah “Terwujudnya SLB-A Yaketunis yang sehat, 
berprestasi dan unggul, serta terciptanya SDM yang mandiri, kreatif, 
berkualitas IPTEK berdasarkan IMTAQ”. Berdasarkan visi sekolah tersebut, 
maka misi yang dijalankan oleh SLB-A Yektunis diantaranya : 
1) Menumbuh kembangkan penghayatan terhadap ajaran agama islam yang 
dianutdan budaya bangsa sehingga terbangun siswa yang kompeten dan 
berakhlak mulia. 
2) Melaksanakan pembelajaran inspiratif, menyenangkan dan bimbingan 
secara efektif sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai 
dengan potensi yang dimiliki. 
3) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya, 
sehingga dapat berkembang secara optimal.   
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4) Menumbuh kembangkan semangat keunggulan secara intensif kepada 
seluruh warga sekolah. 
5) Menetapkan manajemen partisipasif dengan melibatkan seluruh warga 
sekolah dengan lingkungan. 
6) Meningkatkan harkat, martabat, dan citra anak berkebutuhan khusus. 
7) Meningkatkan kerjasama dengan Dunia Usaha/Dunia Industri. 
8) Melaksanakan pengembangan bidang kurikulum. 
9) Melaksanakan pengembangan keterampilan teknik informatika. 
Salah satu indikator ketercapaian visi sekolah di SLB-A Yaketunis 
adalah unggul dalam prestasi berbagai bidang. Visi tersebut dapat tercapai 
melalui misi sekolah yaitu melaksanakan pengembangan pembelajaran yang 
inovatif dan menyenangkan. Pada penelitian ini berupaya memberikan suatu 
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan bagi siswa tunanetra melalui 
penggunaan media globe terhadap pemahaman konsep perubahan kenampakan 
bumi dan bulan dalam pembelajaran IPA. 
B. Deskripsi Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunanetra kelas IVA di SLB-A 
Yaketunis Yogyakarta yang berjumlah tiga orang. Deskripsi masing-masing 
subjek adalah sebagai berikut : 
1. Subjek 1 
Subjek 1 yaitu FR berusia 9 tahun. FR mengalami tunanetra dengan 
kondisi buta total (total blind) sejak lahir. FR tidak mengalami 
ketunanetraan ganda. Kondisi mental dan kondisi fisik FR yang lain normal. 
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Kondisi kedua kelopak mata FR dapat terbuka baik, tetapi kornea mata FR 
keruh. 
FR mempunyai rasa percaya diri yang baik, hal itu terlihat ketika ia 
berinteraksi dengan orang lain. FR anak yang sangat lincah saat bermain 
dengan teman-temannya ketika instirahat sekolah. FR senang membantu 
temannya yang mengalami kesusahan yaitu meminjami pen, menolong 
teman yang jatuh dan sebagainya. FR sangat aktif selama pembelajaran 
berlangsung. Ia mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi dan menanyakannya 
kepada guru, teman, orangtua dan orang lain di sekitarnya untuk dapat 
merabanya.  
2. Subjek 2 
Subjek 2 yaitu WL berusia 11 tahun. WL mengalami tunanetra sejak 
lahir dengan kondisi buta total (total blind). Kondisi kedua kelopak mata 
WL terbuka baik, tetapi bola mata kanan WL posisinya lebih tinggi 
dibanding bola mata pada umumnya. Hal itu membuat mata WL terlihat 
cekung. Kedua orangtua WL juga mengalami tunanetra. WL tidak 
mengalami ketunanetraan ganda. Kondisi fisik dan mentalnya normal 
seperti anak pada umumnya.  
WL termasuk anak yang pemberani dan mempunyai rasa percaya diri 
yang baik. WL sangat aktif bertanya tetapi ia juga sering ramai saat 
pembelajaran berlangsung. WL juga sering mengganggu temannya, tetapi ia 
dapat berinteraksi kepada sesama tunanetra atau orang awas dengan baik. 
3. Subjek 3 
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Subjek 3 yaitu LQ berusia 9 tahun. LQ mengalami tunanetra sejak lahir 
yaitu kondisi buta total (total blind). Kondisi mata LQ terbuka tetapi posisi 
kedua bola matanya selalu menghadap keatas. LQ tidak mengalami 
tunaganda. Kondisi fisik dan mentalnya normal, tetapi LQ sering sakit 
(batuk dan flu) serta kedua telapak tangannya sering berkeringat. LQ 
mempunyai kelebihan dapat mengetahui hari pada tanggal, bulan maupun 
tahun yang akan datang maupun yang telah lampau. 
LQ merupakan siswa yang pendiam saaat pembelajaran maupun diluar 
kelas, tetapi sesekali LQ menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
LQ mempunyai rasa percaya diri yang cukup. Hal itu terlihat saat LQ 
diminta oleh guru bernyanyi setiap sekolah mengadakan acara. 
C. Deskripsi Data Penelitian 
1. Deskripsi Data Hasil Pre-test Pemahaman Konsep Perubahan 
Kenampakan Bumi dan Bulan Kelas IVA SLB-A Yaketunis 
 
Data pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan 
diperoleh melalui tes yang dilakukan sebelum perlakuan (treatment). Tes 
terdiri dari 20 soal yaitu 10 soal pilihan ganda dan 10 soal isian. Berikut ini 
merupakan hasil pre-test pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi 
dan bulan yang diperoleh subjek siswa kelas IVA SLB-A Yaketunis: 
Tabel 10. Skor Pre-test Siswa Kelas IVA 
No. Nama 
Subjek 
Skor Pre-test Taraf Pencapaian Kategori 
1. FR 50 50% Cukup 
2. WL 50 50% Cukup 




Berdasarkan data tersebut, semua siswa belum mencapai indikator 
keberhasilan materi sebesar ≥ 70%. Berikut ini gambaran hasil pre-test pada 
masing-masing subjek: 
a. Deskripsi pre-tes pada subjek 1 (FR) 
Subjek FR mengerjakan 50% soal dengan benar. Siswa mampu 
menjawab 10 dari 20 soal dengan benar. Soal yang mampu dikerjakan 
subjek dengan benar yaitu nomor 2,4,6,7,8,9,11,13,17 dan 19. Subjek FR 
belum dapat mengerjakan soal tentang bentuk bulan, akibat dan proses 
perubahan kenampakan bumi, serta fase-fase bulan saat mengelilingi 
bumi. Soal yang belum mampu dikerjakan FR terdapat pada soal nomor 
1,3,5,10,12,14,15,16,18 dan 20. 
b. Deskripsi pre-test pada subjek 2 (WL) 
Subjek WL mampu mengerjakan 10 dari 20 soal yang diberikan 
dengan jawaban benar. Taraf pencapaian subjek sebesar 50%, taraf 
tersebut kurang dari indikator keberhasilan materi yaitu ≥ 70%. WL 
mampu menjawab dengan benar pada soal nomor 1,3,4,5,7,11,12,14,15 
dan 19. Subjek WL belum dapat mengerjakan soal tentang rotasi bumi, 
proses bulan mengelilingi bumi, proses dan akibat perubahan 
kenampakan bumi, bentuk bulan serta fase-fase bulan. Soal yang belum 






c. Deskripsi pre-test pada subjek 3 (LQ) 
Subjek LQ mampu mengerjakan 9 dari 20 soal yang diberikan 
dengan jawaban benar. Taraf pencapaian LQ sebesar 45%. Taraf tersebut 
masih kurang dari indikator keberhasilan materi yaitu sebesar ≥ 70%. LQ 
hanya mampu menjawab soal dengan benar pada nomor 
2,4,5,6,7,11,13,14 dan 17. Subjek LQ belum dapat mengerjakan soal 
tentang akibat dan proses perubahan kenampakan bumi, bentuk bulan, 
fase-fase bulan saat mengelilingi bumi serta proses terjadinya perubahan 
kenampakan bulan. Soal yang belum mampu dikerjakan LQ yang 
terdapat pada soal nomor 1,3,8,9,10,12,15,16,18,19 dan 20. 
2. Penerapan Penggunaan Media Globe Pada Pemahaman Konsep 
Perubahan Kenampakan Bumi dan Bulan bagi Siswa Kelas IVA SLB-A 
Yaketunis 
 
Langkah pertama yang dilakukan yaitu persiapan guru dan persiapan 
kelas. Guru merumuskan tujuan pembelajaran yang sesuai dalam RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yaitu siswa mampu memahami konsep 
terjadinya perubahan kenampakan bumi dan bulan, posisi bulan dan fase-
fase bulan saat mengelilingi bumi. Guru merancang dua buah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk tiga pertemuan. Guru menyiapkan 
soal latihan (isian) sebanyak dua soal untuk tiga pertemuan. Setiap satu soal 
terdiri dari lima butir soal. 
a. Materi Perubahan Kenampakan Bumi 
1) Kegiatan Awal 
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Siswa diminta memposisikan meja dan kursi. FR bersemangat 
dalam memposisikan meja dan kursi serta menyusunnya melingkar 
agar siswa dapat meraba media globe. FR juga memberikan semangat 
kepada LQ dan WL serta memimpin berdoa. Guru menyampaikan 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan pertama. Guru 
memberikan apersepsi kepada siswa dengan memberikan pertanyaan 
menyebutkan benda-benda yang ada di bumi. FR, WL dan LQ 
bersahutan dalam menjawab FR menjawab “ada gunung, laut, rumah, 
palung, pohon”, WL menyebutkan “motor, mobil, pesawat, toko” 
sedangkan LQ menjawab “nasi, sepatu, tas”. Guru memberikan 
tebak-tebakan kepada siswa yaitu “Aku sangat kuat, aku tempat 
berpijak banyak orang. Jika aku bergetar dapat mengakibatkan 
bencana. Siapakah aku?”. Guru memberikan petunjuk apabila ingin 
menjawab harus membunyikan meja dengan ketukan yang berbeda, 
siswa tercepat membunyikan meja adalah siswa yang berhak 
menjawab. FR siswa tercepat saat membunyikan meja dan menjawab 
tebak-tebakan tersebut dengan jawaban yang benar. 
2) Kegiatan Inti 
Siswa dijelaskan oleh guru tentang bentuk bumi dan rotasi bumi, 
selanjutnya siswa dibimbing guru mengamati media globe bentuk 
bumi secara bergantian serta memutarnya sesuai arah rotasi bumi dari 
arah kiri ke kanan (barat ke timur). Siswa diminta meraba setiap sisi 
media globe bentuk bumi dan bentuk matahari serta membaca 
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keterangan sederhana dengan tulisan braille yang tertempel pada 
media. WL bertanya tentang tekstur matahari yang kasar dan guru pun 
menjelaskan bahwa tekstur kasar terseut merupakan cahaya matahari 
yang selalu bersinar. FR dan WL memutar media globe bentuk bumi 
sangat cepat dan salah. Guru membenarkan FR dan WL dalam 
memutar media globe bentuk bumi. WL pun bertanya kepada guru 
“bumi kan bulat tapi kok kita tidak jatuh?”. Berdasarkan pertanyaan 
WL tersebut guru meminta siswa mendiskusikan hal tersebut. Siswa 
juga menanyakan beberapa negara dan merabanya pada media globe 
bentuk bumi yang timbul. Siswa berdiskusi kepada guru tentang 
proses perubahan kenampakan bumi serta membimbing siswa meraba 
media globe bentuk bumi dan bentuk matahari. FR, WL dan LQ 
memperhatikan dan meraba dengan serius secara bergantian. 
Siswa diminta berlatih menggunakan media globe bentuk bumi 
dan bentuk matahari secara mandiri pada proses perubahan 
kenampakan bumi. FR masih salah saat memutarkan arah rotasi bumi, 
sedangkan WL dan LQ benar tetapi masih membutuhkan bimbingan 
guru. Siswa dan guru melakukan tanya-jawab tentang akibat dari 
adanya perubahan kenampakan bumi bagi kehidupan sehari-hari. LQ 
pun menjawab terjadinya siang dan malam hari sambil 
menjelaskannya dengan media globe bentuk bumi. LQ menjawab 
“kalau siang hari bumi berhadapan dengan matahari, yang 
membelakangi matahari terjadi malam hari”. FR, WL dan LQ 
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menanyakan gambaran terjadinya pasang surut air laut, karena media 
globe bentuk bumi belum mampu menjelaskan pasang surut air laut 
maka guru menjelaskannya dengan bercerita tentang pengalaman 
konkret.  
Siswa berdiskusi dengan guru tentang manfaat adanya perubahan 
kenampakan bumi bagi kehidupan sehari-hari. Secara acak guru 
menunjuk siswa dan memintanya menyebutkan tiga manfaat 
perubahan kenampakan bumi bagi kehidupan sehari-hari dengan 
jawaban berbeda pada masing-masing siswa. Siswa diminta guru 
mengerjakan soal latihan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa. 
Siswa diberikan lima soal isian dan diminta menjawabnya pada kertas 
yang sudah disiapkan guru. Lembar jawaban yang sudah selesai 
dikerjakan kemudian ditukarkan untuk dikoreksi. Berdasarkan latihan 
tersebut FR memperoleh nilai 8, WL memperoleh nilai 8 dan LQ 
memperoleh nilai 6.  
3) Kegiatan Akhir 
Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru 
dan siswa secara bersama-sama menyebutkan kembali manfaat adanya 
perubahan kenampakan bumi. Siswa diminta oleh guru untuk selalu 
menjaga bumi melalui membuang sampah pada tempatnya, 
menggunakan air dan listrik secukupnya agar bumi tidak rusak dan 
menyebabkan global warming. FR pun menanyakan tentang maksud 
global warming, guru pun menjelaskan bahwa global warming adalah 
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pemanasan global yang membuat udara bumi menjadi panas dan 
banyak timbul penyakit. WL pun memimpin teman-temannya untuk 
berdoa pulang. 
b. Materi Perubahan Kenampakan Bulan 
1) Kegiatan Awal 
Siswa diminta merapikan meja dan kursi sebagai langkah 
pendahuluan. WL memimpin doa akan dimulainya pembelajaran. 
Guru menjelaskan kepada siswa bahwa pada pertemuan ini akan 
belajar tentang perubahan kenampakan bulan. Siswa diminta guru 
bernyanyi “ambilkan bulan, bu” dan “padang bulan”. WL pun 
bernyanyi dengan sangat lantang dan bersemangat, FR bernyanyi 
dengan ceria sedangkan LQ hanya bertepuk tangan dan terkadang ikut 
bernyanyi karena LQ belum hafal lagu tersebut. siswa diminta guru 
menceritakan pengalaman yang pernah didengar siswa tentang 
kenampakan bulan. FR menceritakan tentang bulan purnama, WL 
bercerita apabila mati listrik harus segera ke luar rumah karena diluar 
lebih terang karena sinar bulan, dan LQ bercerita bahwa jika hujan 
tidak ada bulan karena tertutup mendung. 
2) Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan kepada siswa tentang bentuk bulan, posisi 
bulan dan lama bulan saat mengelilingi bumi. Siswa saat itu baru 
mengetahui bahwa bulan itu bentuk aslinya adalah bulat. Saat 
dijelaskan tentang bentuk bulan WL menjawab “bulan itukan bisa 
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dinaiki terus tak encot-encot”, FR menjawab “bulan itu bunder pipih 
kayak gada senjatanya Mahabaratha itu”, sedangkan LQ menjawab 
“bulan itu ada bulan januari, bulan februari sampai bulan desember 
itu” sambil menghitun tangannya. Berdasarkan pernyataan tersebut 
ketiga siswa kelas IVA memiliki persepsi yang berbeda tentang bulan. 
Siswa pun dibimbing oleh guru untuk mengamati media globe bentuk 
bulan dan bentuk bumi secara bergantian. Siswa pun baru mengetahui 
bahwa bentuk bulan ternyata bulat seperti bola sepak tetapi ukurannya 
lebih kecil dibandingkan ukuran bumi dan matahari. 
Siswa berkelompok berdiskusi tentang proses terjadinya 
perubahan kenampakan bulan. Siswa juga dijelaskan oleh guru 
tentang bulan mengelilingi bumi selama 29 ½ hari. Siswa dimbimbing 
guru meraba media globe bentuk bulan dan diminta meraba penjelasan 
yang tertempel pada media sesuai penjelasan dari guru. Siswa pun 
berlatih secara mandiri menggunakan media globe pada proses 
terjadinya perubahan kenampakan bulan sambil menjelaskannya 
kembali secara bergantian. Siswa juga menyebutkan manfaat adanya 
perubahan kenampakan bulan. Siswa diminta guru untuk maju ke 
depan kelas untuk menceritakan kembali proses perubahan 
kenampakan bulan secara bergantian. 
3) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir guru meminta siswa berdiskusi bersama 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Berdasarkan kesimpulan 
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tersebut, pemahaman siswa tentang bulan sudah benar dan tidak salah 
arti. Guru mengumumkan nilai tertinggi siswa saat maju di depan 
kelas. Skor tertinggi diperoleh FR, WL dan LQ berada diurutan 
ketiga. FR pun senang dan loncat-loncat saat mengetahui ia 
memperoleh nilai tertinggi. Guru, WL dan LQ memberikan tepuk 
tangan kepada FR. WL dan FR pun menyuruh LQ untuk memimpin 
doa, karena giliran LQ yang memimpin dan siap melanjutkan 
pelajaran berikutnya yaitu massage (pijat) di ruang massage. 
c. Materi Fase-fase Bulan saat Mengelilingi Bumi 
1) Kegiatan Awal 
Langkah persiapan pada pertemuan ketiga diawali dengan berdoa 
akan dimulainya pembelajaran yang dipimpin oleh LQ. Guru 
menjelaskan tentang materi yang akan dipelajari hari ini yaitu fase-
fase bulan saat mengelilingi bumi. FR pun bercerita bahwa bulan sabit 
itu mempunyai hidung seperti lemari milik adiknya. Guru pun 
menjelaskan kepada siswa bahwa bulan saat mengelilingi bumi dapat 
berubah bentuk apabila dilihat dari bumi. Hal tersebut dikarenakan 
cahaya matahari menuju bulan terhalang oleh bumi. WL langsung 
bertanya “bulan kan diatas kok bisa ketutup bumi?”. Berdasarkan 
pertanyaan WL tersebut FR dan LQ terpacu untuk menjawab dan 
menjelaskan kepada WL bahwa bulan mengelilingi bumi dan dapat 
terhalang bumi. 
2) Kegiatan Inti 
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Siswa dijelaskan tentang fase-fase bulan yang terjadi saat bulan 
mengelilingi bumi beserta harinya yaitu fase bulan baru, bulan sabit, 
bulan separuh, bulan bungkuk, bulan purnama/total, bulan bungkuk, 
bulan separuh, bulan sabit dan kembali lagi pada bulan baru. Siswa 
dibimbing guru untuk meraba media globe bentuk delapan fase bulan. 
WL pun bertanya kepada guru “kenapa kok bulannya ada tekstur 
kasarnya?”. Berdasarkan pertanyaan tersebut guru dan siswa yang 
lain berdiskusi bahwa tekstur kasar tersebut adalah permukaan bulan 
yang bersinar dan terlihat dari bumi. Siswa melakukan tanya-jawab 
dan siswa diminta menjawab satu per satu fase bulan sambil meraba 
media globe bentuk bulan. Guru pun memberikan potongan kertas 
yang berbentuk delapan fase bulan dan siswa diminta mengurutkan 
fase-fase tersebut. WL adalah siswa tercepat yang berhasil 
mengurutkan fase-fase bulan. FR mengalami kesulitan saat 
membedakan bulan bungkuk dengan bulan purnama. LQ dapat segera 
menyusul WL dalam menyusun fase-fase bulan.  
Siswa diberikan oleh guru soal latihan tentang perubahan 
kenampakan bulan dan fase-fase bulan untuk mengevaluasi hasil 
belajar siswa. Siswa diberikan lima soal isian dan diminta 
menjawabnya pada kertas yang sudah disiapkan guru. Lembar 
jawaban yang sudah selesai dikerjakan kemudian ditukarkan untuk 
dikoreksi. Berdasarkan latihan tersebut FR memperoleh nilai 8, WL 
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memperoleh nilai 8 dan LQ memperoleh nilai 6. Siswa dan guru 
berdiskusi bersama tentang fase-fase bulan.  
3) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan akhir guru meminta siswa berdiskusi bersama 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari yaitu tentang fase-fase 
bulan. Guru meminta salah satu siswa memimpin doa. FR 
mengacungkan  tangan untuk memimpin doa. Guru memberikan 
nasehat kepada siswa agar selalu mensyukuri ciptaan Allah SWT dan 
siap melanjutkan pelajaran berikutnya yaitu pijat di ruang massage. 
3. Deskripsi Data Hasil Post-test Pemahaman Konsep Perubahan 
Kenampakan Bumi dan Bulan Kelas IVA SLB-A Yaketunis 
 
Hasil post-test diperoleh dengan memberikan tes kepada siswa yang 
terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 10 soal isian tentang perubahan 
kenampakan bumi dan bulan. Berikut ini hasil post-test yang diperoleh 
siswa kelas IVA yaitu: 
Tabel 11. Skor Post-test Siswa Kelas IVA 
No. Nama Subjek Skor Post-test Taraf Pencapaian Kategori 
1. FR 75 75% Baik 
2. WL 80 80% Baik 
3. LQ 70 70% Baik 
 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa siswa kelas IVA taraf 
pencapaiannya baik. Hal tersebut terlihat dari hasil post-test siswa yang 
telah mencapai indikator keberhasilan minimal sebesar ≥ 70%. Berikut ini 
gambaran hasil post-test pada masing-masing subjek: 
a. Deskripsi post-test pada subjek 1 (FR) 
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Subjek FR telah memperoleh taraf pencapaian sebesar 75% dengan 
kategori “baik” dalam mengerjakan soal post-test tentang perubahan 
kenampakan bumi dan bulan. Subjek FR mampu mengerjakan 15 soal 
dari 20 soal yang diberikan dengan benar. FR mengerjakan dengan 
jawaban salah pada soal nomor 2,5,14,18 dan 20. FR menjawab salah 
pada bagian soal tentang rotasi bumi dan hari terjadinya fase-fase bulan 
tertentu. Berikut ini grafik hasil post-test subjek FR dalam mengerjakan 
tes tentang perubahan kenampakan bumi dan bulan: 
 
Gambar 9. Hasil pre-test dan post-test FR 
b. Deskripsi post-test pada subjek 2 (WL) 
Subjek WL telah memperoleh taraf pencapaian sebesar 80% dengan 
kategori “baik” dalam mengerjakan soal post-test tentang perubahan 
kenampakan bumi dan bulan. Subjek WL mampu mengerjakan 16 soal 
dari 20 soal yang diberikan dengan benar. WL mengerjakan dengan 
jawaban salah pada soal nomor 1,3,8 dan 15. WL menjawab salah pada 
bagian soal tentang akibat perubahan kenampakan bumi. Berikut ini 
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grafik hasil post-test subjek WL dalam mengerjakan tes tentang 
perubahan kenampakan bumi dan bulan: 
 
Gambar 10. Hasil pre-test dan post-test WL 
c. Deskripsi post-test pada subjek 3 (LQ) 
Subjek LQ telah memperoleh taraf pencapaian sebesar 70% dengan 
kategori “baik” dalam mengerjakan soal post-test tentang perubahan 
kenampakan bumi dan bulan. Subjek LQ mampu mengerjakan 14 soal 
dari 20 soal yang diberikan dengan benar. LQ mengerjakan dengan 
jawaban salah pada soal nomor 3,7,9,15,17 dan 20. LQ menjawab salah 
pada bagian soal tentang hari terjadinya fase-fase bulan tertentu dan 
akibat perubahan kenampakan bumi. Berikut ini grafik hasil post-test 





Gambar 11. Hasil pre-test dan post-test LQ 
 
4. Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-test Perubahan Kenampakan 
Bumi dan Bulan 
 
Perbandingan pencapaian pemahaman konsep perubahan kenampakan 
bumi dan bulan siswa kelas IVA SLB-A Yaketunis dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 12. Perbandingan Pre-test dan Post-test Siswa Kelas IVA 
No. Nama 
Subjek 
Pre-test Post-test Peningkatan 
Rata-rata (%) Skor Pencapaian Skor Pencapaian 
1. FR 50 50% 75 75% 25% 
2. WL 50 50% 80 80% 30% 
3. LQ 45 45% 70 70% 25% 
Rata-rata 48,3 48,3% 75 75% 26,7% 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan siswa kelas IVA hasil skor 
antara pre-test dengan post-test mengalami peningkatan. Rata-rata hasil 
pencapaian pre-test sebesar 48,3% baik menjadi 75% pada post-test. nilai 
terendah yang diperoleh siswa pada pre-test adalah 45, sedangkan nilai 
terendah yang diperoleh siswa pada post-test adalah 70. Rata-rata skor pada 
pre-test adalah 48,3, sedangkan rata-rata skor pada post-test adalah 75. 
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Pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan siswa kelas 
IVA mengalami peningkatan hasil rata-rata dari pre-test dengan post-test 
sebesar 26,7%. Berikut ini diagram batang hasil skor pre-test dan post-test 
siswa kelas IVA SLB-A Yaketunis: 
 
Gambar 12. Gambar Diagram Batang Skor Pre-test dan Post-test 
Berdasarkan gambar diagram batang tersebut menunjukan adanya 
hasil yang lebih baik pada skor post-test dibanding skor pre-test. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
globe memberikan hasil belajar siswa kelas IVA pada perubahan 
kenampakan bumi dan bulan menjadi lebih baik sesuai dengan indikator 
pencapaian minimal materi. 
5. Deskripsi Hasil Observasi Pemahaman Konsep Perubahan 
Kenampakan Bumi dan Bulan Menggunakan Media Globe 
 
Pembelajaran IPA pada materi perubahan kenampakan bumi dan 
bulan menggunakan media globe dapat berjalan dengan lancar. Berdasarkan 
hasil observasi proses pembelajaran menggunakan media globe diperoleh 
jumlah skor hasil observasi pada lima belas item yang diamati setiap siswa 
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memperoleh hasil yang berbeda. Berikut ini adalah hasil perhitungan hasil 
observasi penggunaan media globe pada perubahan kenampakan bumi dan 
bulan siswa kelas IVA: 
Tabel 13. Jumlah Skor Hasil Observasi Siswa Kelas IVA 
No. Nama Subjek Jumlah Skor 
1. FR 48 
2. WL 48 
3. LQ 47 
 
Berdasarkan tabel diatas hasil observasi penggunaan media globe pada 
pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan jumlah skor FR 
= 48, WL = 48 dan LQ = 47. Ketiga skor tersebut termasuk pada rentang 
skor 43-51 dan presentase 71,6%-85% yang menunjukkan ketiga subjek 
siswa kelas IVA pada kategori pencapaian “baik”. Berikut ini deskripsi hasil 
observasi pada masing-masing subjek saat pembelajaran IPA menggunakan 
media globe: 
a. Subjek FR 
1) Perubahan kenampakan bumi 
Subjek FR adalah siswa yang bersemangat dan berantusias saat 
belajar. Selama mengikuti pembelajaran FR serius, tetapi terkadang 
WL mengganggunya dan mengajaknya bicara sendiri. FR aktif 
bertanya dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Ia sangat tertarik 
saat pembelajaran menggunakan media globe. FR berantusias ketika 
membicarakan bentuk bumi dan akibat terjadinya perubahan 
kenampakan bumi, FR juga bertanya kepada guru “bumi itu bulat tapi 
kok dari rumah ke sekolah lurus-lurus aja?”. Pada pertemuan pertama 
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FR mampu mendeskripsikan bentuk bumi dengan tepat walaupun 
dengan bimbingan guru. Ia juga mampu membedakan media globe 
bentuk bumi dan bentuk matahari dengan benar dan mandiri. 
FR belum mampu mendeskripsikan rotasi bumi dengan benar 
walaupun telah dibimbing guru. Pada penggunaan media globe, FR 
memutarnya dari kanan ke kiri (timur ke barat) seharusnya dari kiri ke 
kanan (barat ke timur). FR mampu menyebutkan akibat terjadinya 
perubahan kenampakan bumi dengan benar. Ia menyebutkan bahwa 
perubahan kenampakan bumi dan bulan dapat menyebabkan 
terjadinya siang dan malam hari serta terjadinya pasang surut air laut. 
FR juga menceritakan pengalamannya melihat ikan paus yang 
terdampar di Pantai Baru karena air laut yang pasang. FR mampu 
menjelaskan proses terjadinya siang dan malam hari walaupun dengan 
bimbingan guru. FR juga mampu menggunakan media globe bentuk 
bumi dan bentuk matahari saat menjelaskan proses perubahan 
kenampakan bumi secara benar dan mandiri. Saat menyebutkan 
manfaat perubahan kenampakan bumi terjadinya siang hari, FR 
menyebutkan untuk menjemur baju, ayah bekerja, menjemur sepatu 
dan menjemur nasi.  
2) Perubahan kenampakan bulan 
FR tetap bersemangat dan aktif saat belajar tentang materi 
perubahan kenampakan bulan. Hal tersebut terlihat ketika FR berkata 
“yes, sekarang belajar pakai media globe bentuk bulan”. FR juga 
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menceritakan pengalaman yang pernah ia dengar tentang kenampakan 
bulan purnama dan bertanya “kalau bulan purnama nanti ada 
serigala muncul ya, kayak di film GGS itu”. Berdasarkan rasa ingin 
tahu tersebut, selama pembelajaran FR serius mendengarkan 
penjelasan guru. FR mampu mendeskripsikan posisi bulan, 
menjelaskan proses bulan mengelilingi bumi dan menyebutkan 
manfaat perubahan kenampakan bulan bagi kehidupan sehari-hari 
dengan benar walaupun dengan sedikit bimbingan dari guru. FR 
menggunakan media globe bentuk bulan, bentuk bumi dan bentuk 
matahari dengan baik walaupun guru memberikan arahan. Ia mampu 
meraba media globe tersebut pada setiap sisinya sambil menjelaskan 
proses perubahan kenampakan bulan. 
Pertemuan ketiga ini materi yang disampaikan yaitu fase-fase 
bulan. FR penasaran tentang penyebab berubahan bentuk pada bulan. 
FR selalu menanyakan hal yang belum ia pahami selama 
pembelajaran berlangsung. FR mampu menyebutkan delapan fase 
bulan saat mengelilingi bumi dengan benar dan mandiri tanpa bantuan 
guru. FR mampu menggunakan media globe bentuk delapan fase 
bulan dengan benar tetapi masih membutuhkan bimbingan dari guru 
karena FR sering terbalik saat meraba dan menyebutkan fase bulan 
setelah bulan purnama. 
b. Subjek WL 
1) Perubahan kenampakan bumi 
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WL adalah siswa yang aktif selama pembelajaran berlangsung, 
tetapi ia juga sering mengganggu FR dan LQ dengan cara 
mengajaknya mengobrol. Saat guru menjelaskan apabila ramai 
sendiri nanti tidak dapat paham, WL langsung memperhatikan. 
Pertemuan pertama pada materi perubahan kenampakan bumi WL 
sangat berantusias. WL sama seperti FR yang memiliki rasa ingin 
tahu. WL mampu mendeskripsikan bentuk bumi secara tepat 
walaupun dengan bantuan guru. WL mampu mendeskripsikan bahwa 
bumi itu bulat da ia juga menanyakan “bumi itu bulat tapi kok kita 
tidak jatuh ya?”. Guru pun menjelaskan alasan tersebut kepada 
siswa. WL mampu mendeskripsikan rotasi bumi, menyebutkan 
akibat terjadinya perubahan kenampakan bumi dan menjelaskan 
proses terjadinya perubahan kenampakan bumi secara tepat 
walaupun dengan sedikit bantuan guru. Saat menyebutkan manfaat 
perubahan kenampakan bumi WL mampu menjawabnya dengan 
bantuan guru. WL mampu menggunakan media globe bentuk bumi 
dan bentuk matahari dengan benar dan mandiri. Ia mampu meraba 
setiap sisi media globe. WL mampu menggunakan media globe 
bentuk bumi dan bentuk matahari saat menjelaskan proses perubahan 
kenampakan bumi secara tepat walaupun sesekali dibantu oleh guru. 
2) Perubahan kenamapakan bulan 
Pada pertemuan kedua ini WL terlihat lebih serius saat mengikuti 
pembelajaran, tidak mengganggu FR dan LQ. WL sangat berantusias 
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mempelajari tentang bumi. Ia pun berkata bahwa ia bercita-cita ingin 
pergi ke bulan. WL mampu mendeskripsikan posisi bulan, 
menjelaskan proses bulan mengelilingi bumi dan menyebutkan 
manfaat perubahan kenampakan bulan bagi kehidupan sehari-hari 
dengan benar walaupun dengan sedikit bimbingan dari guru. WL juga 
menanyakan WL menggunakan media globe bentuk bulan, bentuk 
bumi dan bentuk matahari dengan baik walaupun guru memberikan 
arahan. Ia mampu meraba media globe tersebut pada setiap sisinya 
sambil menjelaskan proses perubahan kenampakan bulan. 
WL memiliki rasa ingin tahu penyebab bulan dapat berubah-ubah 
saat cahaya matahari menuju bulan terhalang oleh bumi. WL mampu 
menyebutkan delapan fase bulan saat mengelilingi bumi dengan benar 
dan mandiri tanpa bantuan guru. WL mampu menggunakan media 
globe bentuk delapan fase bulan dengan benar tetapi masih 
membutuhkan bimbingan dari guru. 
c. Subjek LQ 
1) Perubahan kenampakan bumi 
Subjek LQ adalah siswa paling pendiam diantara FR dan WL. 
Pada pertemuan pertama LQ terlihat diam tidak seperti temannya yang 
lain, hal itu dikarenakan LQ sedang sakit batuk dan flu. LQ terlihat 
lesu tetapi ia juga terlihat senang saat belajar menggunakan media 
globe. LQ juga mencoba menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
saat pembelajaran. LQ mampu mendeskripsikan bentuk bumi secara 
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tepat walaupun dengan bantuan guru. LQ mampu mendeskripsikan 
rotasi bumi, menyebutkan akibat terjadinya perubahan kenampakan 
bumi dan menjelaskan proses terjadinya perubahan kenampakan bumi 
secara tepat walaupun dengan sedikit bantuan guru. Saat menyebutkan 
manfaat perubahan kenampakan bumi LQ mampu menjawabnya 
dengan benar tanpa bantuan guru. LQ menjawab manfaat terjadinya 
perubahan kenampakan bumi bagi kehidupan sehari-hari yaitu untuk 
menjemur padi, menjemur batu bata dan menjemur burung. LQ 
mampu menggunakan media globe bentuk bumi dan bentuk matahari 
dengan benar dan mandiri. Ia mampu meraba setiap sisi media globe. 
LQ mampu menggunakan media globe bentuk bumi dan bentuk 
matahari saat menjelaskan proses perubahan kenampakan bumi secara 
tepat walaupun sesekali dibantu oleh guru. 
2) Perubahan kenampakan bulan 
LQ terlihat lebih bersemangat, hal itu dikarenakan LQ sudah 
sembuh dari sakitnya. LQ terlihat ceria, setiap pertanyaan yang 
mampu dijawab LQ dengan benar ia berloncat senang. LQ mampu 
mendeskripsikan posisi bulan, menjelaskan proses bulan mengelilingi 
bumi dan menyebutkan manfaat perubahan kenampakan bulan bagi 
kehidupan sehari-hari dengan benar walaupun dengan sedikit 
bimbingan dari guru. LQ menggunakan media globe bentuk bulan, 
bentuk bumi dan bentuk matahari dengan baik walaupun guru 
memberikan arahan. Ia mampu meraba media globe tersebut pada 
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setiap sisinya sambil menjelaskan proses perubahan kenampakan 
bulan. 
Pada pertemuan ketiga dengan materi fase-fase bulan saat 
menggelilingi bumi LQ tampak senang apabila diberikan kesempatan 
untuk menjawab. Hal itu terjadi karena FR dan WL yang terlebih 
selalu lebih dahulu dalam menjawab. LQ mampu menyebutkan 
delapan fase bulan saat mengelilingi bumi dengan benar dengan 
bantuan guru. WL mampu menggunakan media globe bentuk delapan 
fase bulan dengan benar tetapi masih membutuhkan bimbingan dari 
guru. Hal itu dikarenakan LQ masih sering terbalik antara fase bulan 
sabit dengan fase bulan bungkuk. 
D. Uji Hipotesis Penelitian 
Analisis data tes hasil belajar yang digunakan pada penelitian ini adalah 
statistik non-parametrik berupa Tes Tanda (sign test). Hipotesis pada penelitian 
ini yaitu: 
1. Ho : media globe yang dimodifikasi pada bentuk bumi, bulan dan matahari 
tidak efektif terhadap pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi 
dan bulan bagi siswa tunanetra kelas IVA SLB-A Yaketunis. 
2. Ha : media globe yang dimodifikasi pada bentuk bumi, bulan dan matahari 
efektif terhadap pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan 
bulan bagi siswa tunanetra kelas IVA SLB-A Yaketunis. 
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p hitung yang digunakan yaitu α 0,05 yang artinya taraf kesalahan pada 
penelitian ini sebesar 5%. Pengujian hipotesis menggunakan Tes Tanda pada 
penelitian ini yaitu: 
1. Ha diterima apabila p hitung ˂ p tabel, p hitung ˂ 0,05 
2. Ha ditolak apabila p hitung ˃ p tabel, p hitung ˃ 0,05 
Penghitungan Tes Tanda (sign test) pada penelitian ini sebagai beikut: 
Tabel 14. Perhitungan Skor Menggunakan Tes Tanda 
No. Subjek Nilai Arah Perbedaan Tanda 
Post-test Pre-test 
1. FR 75 50 post-test ˃ pre-test + 
2. WL 80 50 post-test ˃ pre-test + 
3. LQ 70 45 post-test ˃ pre-test + 
Berdasarkan tabel diatas langkah berikutnya mencari XnDn yaitu: 
1. Subjek yang tidak mengalami perubahan (X), X = 0 
2. Subjek yang mengalami perubahan (D), D = 3 
Hasil yang diperoleh yaitu X0D3, berdasarkan hasil X0D3 dengan menghitung 
pada tabel D diperoleh hasil p hitung = 0,031. 
p hitung ˂ p tabel  0,031 ˂ 0,05  
Ho         ditolak,   Ha         diterima 
Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran menggunakan media 
globe diperoleh jumlah skor hasil observasi pada lima belas item yang diamati 
setiap siswa memperoleh hasil yang berbeda.. Hasil observasi penggunaan 
media globe pada pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan 
jumlah skor yang diperoleh FR = 48, WL = 48 dan LQ = 47. Ketiga skor 
tersebut termasuk pada rentang skor 43-51 dan presentase 71,6%-85% yang 
menunjukkan ketiga subjek siswa kelas IVA pada kategori pencapaian “baik”. 
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Berdasarkan hasil observasi dan perhitungan Tes Tanda tersebut 
diperoleh hasil bahwa hipotesis penelitian (Ha) diterima yang artinya media 
globe yang dimodifikasi pada bentuk bumi dibuat timbul, bentuk bulan 
bertekstur kasar sesuai fase-fase bulan dan bentuk matahari bertekstur kasar 
efektif terhadap pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan 
bagi siswa tunanetra kelas IVA SLB-A Yaketunis. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil analisis menggunakan Tes Tanda (sign test) menunjukkan bahwa 
ketiga subjek mampu mencapai indikator keberhasilan materi sebesar ≥ 70%. 
Hasil Tes Tanda pada masing-masing subjek digunakan untuk menentukan p 
tabel. Berdasarkan hasil Tes Tanda menunjukkan p hitung 0,031 lebih kecil 
dari p 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa media globe yang dimodifikasi 
pada bentuk bumi dibuat timbul, bentuk bulan bertekstur kasar sesuai fase-fase 
bulan dan bentuk matahari bertekstur kasar efektif terhadap pemahaman 
konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan bagi siswa tunanetra kelas IVA 
SLB-A Yaketunis. Siswa dapat memahami konsep perubahan kenampakan 
bumi dan bulan setelah diberikan perlakuan menggunakan media globe yang 
ditunjukkan dengan siswa mampu menjelaskan, menyebutkan akibat terjadinya 
perubahan kenampakan bumi, menyebutkan manfaat perubahan kenampakan 
bumi dalam kehidupan sehari-hari, menjelaskan posisi bulan, menjelaskan 




Berdasarkan hasil observasi kepada ketiga subjek menunjukkan bahwa 
siswa dapat memahami konsep perubahan kenampakan bumi dan bulan selama 
proses pembelajaran dengan menggunakan media globe. Pemahaman tersebut 
ditunjukkan dengan siswa mampu mendeskripsikan, menyebutkan, 
menjelaskan perubahan kenampakan bumi dan bulan serta menggunakan media 
globe (bentuk bumi, bentuk bulan dan bentuk matahari) selama proses 
pembelajaran berlangsung. Ketiga subjek juga mampu menjelaskan proses 
terjadinya perubahan kenampakan bumi dan bulan serta menyebutkan 
manfaatnya bagi kehidupan selama pembelajaran berlangsung menggunakan 
media globe.  
Keberhasilan yang dicapai oleh ketiga subjek bukan suatu kebetulan, 
namun karena adanya usaha peneliti yaitu menggunakan media globe dalam 
pembelajaran IPA untuk menjelaskan perubahan kenampakan bumi dan bulan. 
Ketiga subjek yang mempunyai derajat ketunanetraan yang sama (total blind) 
membuat peneliti harus lebih menjelaskan secara rinci setiap bagian proses 
perubahan kenampakan bumi dan bulan. Rasa ingin tahu yang tinggi pada 
subjek FR, WL dan LQ menyebabkan selama pembelajaran ketiga subjek 
tersebut memperhatikan penjelasan dan berantusias, walaupun LQ pada 
pertemuan pertama kurang aktif karena sedang sakit tetapi ia tetap menjawab 
pertanyaan dari guru. LQ dan WL juga berantusias dan menanyakan hal-hal 
yang berhubungan dengan materi diantaranya penyebab ikan paus terdampar, 
orang yang pertama kali pergi ke bulan, terjadinya gempa bumi dan orang yang 
pertama kali menemukan bahwa bumi itu bulat. 
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Menurut Lowenfeld (dalam Juang Sunanto, 2005: 186-188) prinsip 
pembelajaran bagi siswa tunanetra yaitu pengalaman konkret, penyatuan dan 
belajar sambil melakukan (learning by doing). Penggunaan media globe dalam 
pembelajaran IPA yaitu siswa meraba setiap bagian media globe, bertanya-
jawab dengan guru, berdiskusi, menjelaskan, menceritakan pengalamannya dan 
menceritakan kembali perubahan kenampakan bumi dan bulan. Siswa dapat 
dapat mempelajari materi berdasarkan hal pengalaman konkret menggunakan 
media globe dengan mempelajari bagian per bagian konsep dan berlatih 
menjelaskan kembali proses terjadinya perubahan kenampakan bumi dan 
bulan.  
Ketidak berfungsiannya visual (penglihatan) siswa tunanetra, maka 
media berbasis visual harus dimodifikasi menjadi media berbasis taktual 
(perabaan) (Yosfan, 2007: 125). Media globe dalam penelitian ini dimodifikasi 
pada bentuk bumi, bentuk bulan dan bentuk matahari sesuai dengan 
karakteristik siswa yang mengutamakan indera perabaan. Siswa dapat 
mengaktifkan indera perabaan dan indera pendengarannya selama 
pembelajaran serta mengurangi verbalism. Pembuatan media bagi siswa 
tuanetra disesuaikan dengan prinsip pembuatan media yang diterapkan sesuai 
karakteristik dan kondisi siswa tunanetra. Menurut Zainal Aqib (2014: 52) 
terdapat prinsip umum pembuatan media diantaranya “(1) visible: mudah 
dilihat, (2) interesting: menarik, (3) simple: sederhana, (4) useful: bermanfaat 
bagi pelajar, (5) accurate: benar dan tepat sasaran, (6) legitimate: sah dan 
masuk akal, (7) structured: tersusun secara baik, runtut”. Media globe yang 
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dimodifikasi dibuat mudah dilihat agar siswa tunanetra dapat merabanya, 
media globe dibuat menarik dengan pemberian tekstur yang berbeda, media 
dibuat sederhana agar siswa mudah mengunakannya, media globe dibuat 
bermanfaat bagi siswa tunanetra yang mengalami kesulitan memahami konsep 
perubahan kenampakan bumi dan bulan, media ini dibuat dengan prinsip tepat 
sasaran bagi siswa tunanetra sesuai karakteristiknya dan media globe masuk 
akal yaitu sesuai pembuatan media globe bagi siswa tunanetra didesain sesuai 
dengan bentuk bumi,  arah rotasi bumi, bentuk bulan beserta fase-fasenya, 
bentuk matahari  yang sebenarnya. Guru harus mampu memanfaatkan media 
globe agar informasi yang diperoleh siswa sesuai konsep nyata. 
Menurut Lowenfeld (dalam Juang Sunanto, 2005: 186) Anak dengan 
gangguan penglihatan sering mengalami kesulitan untuk membentuk konsep 
secara konkret terutama konsep tentang objek yang jauh dari jangkauan 
perabaan bahkan objek tersebut nyaris tidak dapat dipahami seperti gunung, 
matahari, bulan dan lain-lain, sehingga dalam pembelajaran siswa tunanetra 
menerapkan prinsip pembelajaran berupa pengalaman konkret. Penggunaan 
media globe sebagai media pembelajaran dapat mempertinggi hasil pengajaran 
karena siswa belajar dari hal konkret dengan cara meraba globe yang mewakili 
bentuk bumi, bentuk bulan dan bentuk matahari secara nyata. Siswa dapat 
mandiri meraba media globe, sehingga frekuensi metode ceramah selama 
proses pembelajaran dapat berkurang dan siswa tidak salah arti tentang 




F. Keterbatasan Penelitian 
Uji reabilitas terhadap tes tidak dilakukan sebab peneliti mengalami 




























Berdasarkan hasil analisis data mengunakan Tes Tanda (sign test) 
menunjukkan p hitung 0,031 ˂ α 0,05. Ho ditolak dan menerima Ha, sehingga 
dapat dikatakan bahwa media globe yang dimodifikasi pada bentuk bumi 
dibuat timbul, bentuk bulan bertekstur kasar sesuai fase-fase bulan dan bentuk 
matahari bertekstur kasar efektif terhadap pemahaman konsep perubahan 
kenampakan bumi dan bulan bagi siswa tunanetra kelas IVA SLB-A 
Yaketunis. Siswa mampu mendeskripsikan, menyebutkan, menjelaskan 
perubahan kenampakan bumi dan bulan selama proses pembelajaran 
menggunakan media globe (bentuk bumi, bulan dan matahari). Siswa dapat 
mandiri meraba media globe dan mendengarkan penjelasan guru, sehingga 
mengaktifkan penggunaan dria pendengaran dan perabaan siswa tunanetra.  
B. Saran 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Diharapkan mengadakan pelatihan/penyuluhan bagi guru terkait 
penggunaan media pembelajaran khususnya media globe perubahan 
kenampakan bumi dan bulan bagi siswa tunanetra. 
2. Bagi Guru 
Diharapkan guru dalam menjelaskan materi perubahan kenampakan 
bumi dan bulan harus secara detail  pada setiap bagian bumi, fase bulan dan 
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matahari beserta penjelasannya, agar ketiga siswa (total blind) yang 
membutuhkan pengalaman belajar melalui meraba perabaan ini tidak salah 
konsep dalam memahaminya walaupun sudah menggunakan media globe. 
3. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya lebih mengoptimalkan indera non-visualnya untuk 
belajar menggunakan media globe, agar lebih rinci dan indera peraba siswa 
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Lampiran 1. Soal Pre-test dan Post-test 
INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP PERUBAHAN 
KENAMPAKAN BUMI DAN BULAN 
Hari, tanggal :  
Tempat : 
 
A. Pilihlah jawaban yang benar dengan menuliskan huruf a, b, c atau d. 
1. Permukaan bumi menjadi gelap ketika malam tiba. Perubahan kenampakan 
bumi tersebut terjadi karena ..... 
a. Bumi dekat dengan matahari 
b. Bumi jauh dari matahari 
c. Bumi mendapat cahaya matahari 
d. Bumi tidak mendapat cahaya matahari 
2. Bumi berputar dari arah .... 
a. Barat ke timur 
b. Timur ke barat 
c. Utara ke selatan 
d. Selatan ke utara 
3. Perubahan kenampakan bumi mengakibatkan bumi mengalami ..... 
a. Perubahan musim 
b. Perubahan iklim 
c. Siang dan malam hari 
d. Terjadinya angin muson 
4. Terjadinya siang hari dimanfaatkan manusia untuk, kecuali .... 
a. Bekerja 
b. Menjemur pakaian 
c. Bersekolah 
d. Tidur sepanjang hari 






d. Bulan itu sendiri 
6. Bulan mengelilingi bumi kurang lebih selama ... 
a. 25 hari 
b. 28 ½ hari 
c. 29 ½ hari 
d. 31 hari  







Gambar disamping menunjukan fase .... 
a. Bulan baru 
b. Bulan separuh 
c. Bulan sabit 
d. Bulan total 
9. Fase bulan yang ditandai ¾ permukaan bulan yang disinari cahaya matahari 
menghadap ke bumi disebut .... 
a. Bulan sabit 
b. Bulan baru 
c. Bulan bungkuk 










B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 
11. Bumi mengalami siang hari karena mendapat cahaya dari .... 
12. Bumi berputar dalam satu hari selama .... jam. 
13. Pada siang hari bumi tampak ..... 
14. Permukaan bumi yang berhadapan dengan matahari mengalami .... hari. 
15. Petani garam dapat mengairi ladang garam saat terjadi pasang .... air laut. 
16. Bentuk bulan adalah ..... 
17. Benda langit yang dapat memantulkan cahaya disebut ..... 
18. Bulan terkadang tidak menerima cahaya matahari sama sekali karena 
terhalang oleh .... 
19. Fase bulan yang ditandai seluruh permukaan bulan yang disinari 
menghadap ke bumi disebut .... 













Rubrik penilaian soal A dan B 
Skor 1 : apabila siswa menjawab soal dengan benar 




Lampiran 2. Kunci Jawaban Soal Pre-test dan Post-test 
Kunci Jawaban Tes Pemahaman Konsep Perubahan Kenampakan  
Bumi dan Bulan 
 












B. Kunci Jawaban Soal Isian 
11. matahari 















Lampiran 3. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi Pemahaman Konsep Perubahan Kenampakan  
Bumi dan Bulan bagi Siswa Tunanetra 
 
Hari, tanggal : 
Observer : 
 
























Skor untuk nomor 1 sampai 10 
Skor 1 apabila siswa tidak mampu menjelaskan walaupun sudah 
dibimbing oleh guru. 
Skor 2 apabila siswa mampu menjelaskan tetapi hasilnya salah, 
walaupun sudah dibimbing oleh guru. 
Skor 3 apabila siswa mampu menjelaskan secara benar dengan 
bimbingan guru. 
Skor 4 apabila siswa mampu menjelaskan secara tepat dan mandiri. 
 
Skor untuk nomor 11 sampai 15 
 Skor 1 apabila siswa tidak mampu menggunakan media globe dan 
hanya diam walaupun sudah dibimbing guru. 
Skor 2 apabila siswa menggunakan media globe masih salah 
walaupun sudah dibimbing oleh guru. 
Skor 3 apabila siswa mampu menggunakan media globe secara 
runtut dan tepat dengan bimbingan guru. 
Skor 4 apabila siswa mampu menggunakan media globe secara 




Panduan Observasi Pembelajaran Konsep Perubahan Kenampakan 
Bumi dan Bulan 
Hari, tanggal : 
Pertemuan : 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor dibawah ini. 
No Kegiatan FR WL LQ 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa mendeskripsikan bentuk bumi             
2. Siswa mendeskripsikan rotasi bumi             
3. Siswa menyebutkan akibat terjadinya 
rotasi bumi 
            
4. Siswa menjelaskan proses terjadinya 
siang dan malam hari 
            
5. Siswa mendeskripsikan bentuk bulan             
6. Siswa mendeskripsikan posisi bulan             
7. Siswa menjelaskan terjadinya proses 
bulan mengelilingi bumi 
            
8. Siswa menyebutkan fase-fase bulan             
9. Siswa menyebutkan manfaat perubahan 
kenampakan bumi bagi kehidupan 
            
10. Siswa menyebutkan manfaat perubahan 
kenampakan bulan bagi kehidupan 
            
11. Siswa membandingkan (meraba) media 
globe bentuk bumi dan matahari 
            
12. Siswa menggunakan media globe bentuk 
bumi dan matahari pada proses 
perubahan kenampakan bumi 
            
13. Siswa mengamati (meraba) media globe 
bentuk bulan  
            
14. Siswa menggunakan media globe bumi, 
bulan dan matahari pada proses 
perubahan kenampakan bulan 
            
15. Siswa membandingkan (meraba) delapan 
fase bulan pada media globe bentuk 
bulan 
            
Jumlah    




Nickita Kiki Praditya 
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Lampiran 4. Hasil Pre-test Sujek Penelitian 
Kemampuan Awal (Pre-test) 
Tes Pemahaman Konsep Perubahan Kenampakan  
Bumi dan Bulan 
Hari/Tanggal : Selasa, 10 Maret 2015 
Nama  : FR 
 
A. Jawaban Soal Pilihan Ganda 
1. B  6. C 
2. A  7. A 
3. A  8. C 
4. D  9. C 
5. D  10. B 
 
B. Jawaban Soal Isian 
11. Matahari 









Catatan : Hasil tes diperoleh dari adaptasi Braille 
 
NP =  




Kemampuan Awal (Pre-test) 
Tes Pemahaman Konsep Perubahan Kenampakan  
Bumi dan Bulan 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 10 Maret 2015 
Nama  : WL 
A. Jawaban Soal Pilihan Ganda 
1. D  6. A 
2. C  7. A 
3. C  8. B 
4. D  9. A 
5. C  10. C 
 
B. Jawaban Soal Isian 
11. Matahari 





17. Matahari  
18. Awan  
19. Purnama 
20. 9 
Catatan : Hasil tes diperoleh dari adaptasi Braille 
 
NP =  





Kemampuan Awal (Pre-test) 
Tes Pemahaman Konsep Perubahan Kenampakan  
Bumi dan Bulan 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 10 Maret 2015 
Nama : LQ 
A. Jawaban Soal Pilihan Ganda 
1. C  6. C 
2. A  7. A 
3. A  8. D 
4. D  9. B 
5. C  10. B 
 
B. Jawaban Soal Isian 
11. Matahari 









Catatan : Hasil tes diperoleh dari adaptasi Braille 
 
NP =  




Lampiran 5. Hasil Post-test Subjek Penelitian 
Kemampuan Akhir (Post-test) 
Tes Pemahaman Konsep Perubahan Kenampakan  
Bumi dan Bulan 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 25 Maret 2015 
Nama : FR 
A. Jawaban Soal Pilihan Ganda 
1. D  6. C 
2. B  7. A 
3. C  8. C 
4. D  9. C 
5. B  10. D 
 
B. Jawaban Soal Isian 
11. Matahari 




16. Bulat   
17.  Bulan  
18. Awan  
19. Purnama 
20. 7 
Catatan : Hasil tes tersebut diadaptasi dalam bentuk Braille 
 
NP =  




Kemampuan Akhir (Post-test) 
Tes Pemahaman Konsep Perubahan Kenampakan  
Bumi dan Bulan 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 25 Maret 2015 
Nama : WL 
A. Jawaban Soal Pilihan Ganda 
1. B  6. C 
2. A  7. A 
3. A  8. B 
4. D  9. C 
5. C  10. D 
 
C. Jawaban Soal Isian 
11. Matahari 
12. 24 jam 
13. Terang 
14. Siang 
15. Pasang Surut 
16. Bulat   
17.  Bulan  
18. Bumi  
19. Purnama 
20. 7 
Catatan : Hasil tes ini diadaptasi dalam bentuk Braille 
 
NP =  




Kemampuan Akhir (Post-test) 
Tes Pemahaman Konsep Perubahan Kenampakan  
Bumi dan Bulan 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 25 Maret 2015 
Nama : LQ 
A. Jawaban Soal Pilihan Ganda 
1. D  6. C 
2. A  7. D 
3. D  8. C 
4. D  9. D 
5. C  10. D 
 
D. Jawaban Soal Isian 
11. Matahari 




16. Bulat   
17. Bintang  




Catatan : Hasil tes ini diadaptasi dalam bentuk Braille 
NP =  




Lampiran 6. Hasil Observasi 
Hasil Observasi Pembelajaran Konsep Perubahan Kenampakan 
Bumi dan Bulan 
Hari, tanggal : Rabu, 11 Maret 2015 
Pertemuan : I 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor dibawah ini. 
No Kegiatan FR WL LQ 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa mendeskripsikan bentuk bumi   √    √    √  
2. Siswa mendeskripsikan rotasi bumi  √     √    √  
3. Siswa menyebutkan akibat terjadinya 
rotasi bumi 
  √    √    √  
4. Siswa menjelaskan proses terjadinya 
siang dan malam hari 
  √    √    √  
5. Siswa mendeskripsikan bentuk bulan             
6. Siswa mendeskripsikan posisi bulan             
7. Siswa menjelaskan terjadinya proses 
bulan mengelilingi bumi 
            
8. Siswa menyebutkan fase-fase bulan             
9. Siswa menyebutkan manfaat perubahan 
kenampakan bumi bagi kehidupan 
   √   √     √ 
10. Siswa menyebutkan manfaat perubahan 
kenampakan bulan bagi kehidupan 
            
11. Siswa membandingkan (meraba) media 
globe bentuk bumi dan matahari 
   √    √    √ 
12. Siswa menggunakan media globe bentuk 
bumi dan matahari pada proses 
perubahan kenampakan bumi 
   √    √   √  
13. Siswa mengamati (meraba) media globe 
bentuk bulan  
            
14. Siswa menggunakan media globe bumi, 
bulan dan matahari pada proses 
perubahan kenampakan bulan 
            
15. Siswa membandingkan (meraba) delapan 
fase bulan pada media globe bentuk 
bulan 
            
Jumlah 23 23 23 
Yogyakarta, 11 Maret 2015 
Observer 
 
Nickita Kiki Praditya 
Keterangan: 
1 : tidak mampu 
2 : salah walaupun telah dibimbing guru 
3 : benar tetapi dengan bimbingan guru 
4 : benar dan mandiri 
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Hasil Observasi Pembelajaran Konsep Perubahan Kenampakan 
Bumi dan Bulan 
 
Hari, tanggal : Selasa, 17 Maret 2015 
Pertemuan : II 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor dibawah ini. 
No Kegiatan FR WL LQ 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa mendeskripsikan bentuk bumi             
2. Siswa mendeskripsikan rotasi bumi             
3. Siswa menyebutkan akibat terjadinya 
rotasi bumi 
            
4. Siswa menjelaskan proses terjadinya 
siang dan malam hari 
            
5. Siswa mendeskripsikan bentuk bulan   √    √    √  
6. Siswa mendeskripsikan posisi bulan   √    √    √  
7. Siswa menjelaskan terjadinya proses 
bulan mengelilingi bumi 
  √    √    √  
8. Siswa menyebutkan fase-fase bulan             
9. Siswa menyebutkan manfaat perubahan 
kenampakan bumi bagi kehidupan 
            
10. Siswa menyebutkan manfaat perubahan 
kenampakan bulan bagi kehidupan 
            
11. Siswa membandingkan (meraba) media 
globe bentuk bumi dan matahari 
            
12. Siswa menggunakan media globe bentuk 
bumi dan matahari pada proses 
perubahan kenampakan bumi 
            
13. Siswa mengamati (meraba) media globe 
bentuk bulan  
  √    √    √  
14. Siswa menggunakan media globe bumi, 
bulan dan matahari pada proses 
perubahan kenampakan bulan 
  √    √    √  
15. Siswa membandingkan (meraba) delapan 
fase bulan pada media globe bentuk 
bulan 
            
Jumlah 15 15 15 
Yogyakarta, 17 Maret 2015 
Observer 
 
Nickita Kiki Praditya 
Keterangan: 
1 : tidak mampu 
2 : salah walaupun telah dibimbing guru 
3 : benar tetapi dengan bimbingan guru 
4 : benar dan mandiri 
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Hasil Observasi Pembelajaran Konsep Perubahan Kenampakan 
Bumi dan Bulan 
 
Hari, tanggal : Selasa, 24 Maret 2015 
Pertemuan : III 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor dibawah ini. 
No Kegiatan FR WL LQ 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa mendeskripsikan bentuk bumi             
2. Siswa mendeskripsikan rotasi bumi             
3. Siswa menyebutkan akibat terjadinya 
rotasi bumi 
            
4. Siswa menjelaskan proses terjadinya 
siang dan malam hari 
            
5. Siswa mendeskripsikan bentuk bulan             
6. Siswa mendeskripsikan posisi bulan             
7. Siswa menjelaskan terjadinya proses 
bulan mengelilingi bumi 
            
8. Siswa menyebutkan fase-fase bulan    √    √   √  
9. Siswa menyebutkan manfaat perubahan 
kenampakan bumi bagi kehidupan 
            
10. Siswa menyebutkan manfaat perubahan 
kenampakan bulan bagi kehidupan 
  √    √    √  
11. Siswa membandingkan (meraba) media 
globe bentuk bumi dan matahari 
            
12. Siswa menggunakan media globe bentuk 
bumi dan matahari pada proses 
perubahan kenampakan bumi 
            
13. Siswa mengamati (meraba) media globe 
bentuk bulan  
            
14. Siswa menggunakan media globe bumi, 
bulan dan matahari pada proses 
perubahan kenampakan bulan 
            
15. Siswa membandingkan (meraba) delapan 
fase bulan pada media globe bentuk 
bulan 
  √    √    √  
Jumlah 10 10 9 
Yogyakarta, 24 Maret 2015 
Observer 
 
Nickita Kiki Praditya 
Keterangan: 
1 : tidak mampu 
2 : salah walaupun telah dibimbing guru 
3 : benar tetapi dengan bimbingan guru 
4 : benar dan mandiri 
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Hasil Observasi Pembelajaran Konsep Perubahan Kenampakan 
Bumi dan Bulan 
 
Hari, tanggal : 11-24 Maret 2015 
Pertemuan : I, II dan III 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor dibawah ini. 
No Kegiatan FR WL LQ 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa mendeskripsikan bentuk bumi   √    √    √  
2. Siswa mendeskripsikan rotasi bumi  √     √    √  
3. Siswa menyebutkan akibat terjadinya 
rotasi bumi 
  √    √    √  
4. Siswa menjelaskan proses terjadinya 
siang dan malam hari 
  √    √    √  
5. Siswa mendeskripsikan bentuk bulan   √    √    √  
6. Siswa mendeskripsikan posisi bulan   √    √    √  
7. Siswa menjelaskan terjadinya proses 
bulan mengelilingi bumi 
  √    √    √  
8. Siswa menyebutkan fase-fase bulan    √    √   √  
9. Siswa menyebutkan manfaat perubahan 
kenampakan bumi bagi kehidupan 
   √   √     √ 
10. Siswa menyebutkan manfaat perubahan 
kenampakan bulan bagi kehidupan 
  √    √    √  
11. Siswa membandingkan (meraba) media 
globe bentuk bumi dan matahari 
   √    √    √ 
12. Siswa menggunakan media globe bentuk 
bumi dan matahari pada proses 
perubahan kenampakan bumi 
   √    √   √  
13. Siswa mengamati (meraba) media globe 
bentuk bulan  
  √    √    √  
14. Siswa menggunakan media globe bumi, 
bulan dan matahari pada proses 
perubahan kenampakan bulan 
  √    √    √  
15. Siswa membandingkan (meraba) delapan 
fase bulan pada media globe bentuk 
bulan 
  √    √    √  
Jumlah 48 48 47 
Yogyakarta,   Maret 2015 
Observer 
 
Nickita Kiki Praditya 
Keterangan: 
1 : tidak mampu 
2 : salah walaupun telah dibimbing guru 
3 : benar tetapi dengan bimbingan guru 
4 : benar dan mandiri 
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Lampiran 7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) I 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Luar Biasa 
Nama Sekolah  : SLB-A Yaketunis 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/ Semester :  IV A / II 
Jumlah pertemuan : 2 x 35 menit (1 pertemuan) 
 
KEMAMPUAN AWAL 
No. Nama Aspek 
Akademik Non-Akademik 
1. FR FR mampu membaca braille dengan 
lancar yaitu angka braille, huuuruf 
braille, braille arab dan braille musik, 
tetapi dalam menulis terkadang FR 
kelebihan menulis titik karena 
terkadang terburu-buru dalam 
menulis. FR mempunyai kemampuan 
berhitung yang baik dalam 
penjumlahan, pengurangan dan 
pecahan. Pada kemampuan operasi 
hitung pecahan FR masih 
membutuhkan bimbingan. 
Kemampuan O&M FR sudah baik, siswa 
mampu bermobilitas dengan mandiri, 
mampu mengenali tata letak ruang dan 
paham konsep arah (kanan, atas, kiri, 
bawah) dan arah mata angin. Kemampuan 
motorik halus dan motorik kasar FR sudah 
baik yaitu mampu berlari, meronce, 
melempar, melompat dan meremas. 
2. WL WL mampu membaca dan menulis 
braille dengan lancar yaitu angka 
braille, huruf braille, braille arab, 
braille musik dan tusing. WL 
mempunyai kemampuan berhitung 
yang baik yaitu dalam penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, pembagian 
dan pecahan. WL mempunyai daya 
ingat yang baik. 
Kemampuan O&M WL sudah baik, siswa 
mampu bermobilitas dengan baik yaitu 
mampu berangkat dan pulang sekolah 
mandiri,  mampu mengenali tata letak 
ruang dan paham konsep arah (kanan, atas, 
kiri, bawah) dan arah mata angin. 
Kemampuan motorik halus dan motorik 
kasar WL sudah baik yaitu mampu berlari, 
meronce, melempar, melompat dan 
meremas. 
3. LQ LQ mampu membaca braille yaitu 
angka braille, huruf braille, braille 
arab dan braille musik. Kemampuan 
menulis LQ masih membutuhkan 
bimbingan karena LQ sering 
tertinggal dalam menulis braille. 
Kemapuan berhitung LQ cukup baik. 
LQ mampu dalam menjumlah, 
mengurangkan, perkalian, pembagian 
dan pecahan.  
Kemampuan O&M LQ sudah baik, siswa 
mampu bermobilitas dengan mandiri 
walaupun LQ sambil melakukan trailling 
pada dinding, mampu mengenali tata letak 
ruang dan paham konsep arah (kanan, atas, 
kiri, bawah) dan arah mata angin. 
Kemampuan motorik kasar LQ sudah baik 
yaitu mampu berlari, melempar dan 
melompat, tetapi kemampuan motorik 
halus LQ masih membutuhkan bantuan. 
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A. Standar Kompetensi 
Bumi dan Alam Semesta 
1. Memahami perubahan kenampakan bumi dan benda langit 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi 
 
C. Indikator 
1. Mendeskripsikan bentuk bumi. 
2. Menjelaskan terjadinya perubahan kenampakan bumi. 
3. Menyebutkan akibat terjadinya perubahan kenampakan bumi. 
4. Menyebutkan manfaat perubahan kenampakan bumi. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mendeskripsikan bentuk bumi dengan tepat, setelah 
melakukan pengamatan pada media globe bentuk bumi. 
2. Siswa mampu menjelaskan terjadinya perubahan kenampakan bumi dengan 
tepat, setelah guru menjelaskan dan melakukan pengamatan pada media 
globe bentuk bumi dan matahari. 
3. Siswa mampu menyebutkan akibat terjadinya perubahan kenampakan bumi 
dengan tepat, setelah siswa dan guru melakukan tanya-jawab. 
4. Siswa mampu menyebutkan manfaat perubahan kenampakan bumi bagi 
kehidupan sehari-hari dengan tepat, setelah siswa dan guru berdiskusi. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Bentuk bumi. 
2. Terjadinya perubahan kenampakan bumi. 
3. Akibat terjadinya perubahan kenampakan bumi. 





F. Metode Pembelajaran 
1. Metode ceramah variasi 
2. Metode latihan (drill) 
3. Metode tanya-jawab 
4. Metode diskusi 
 
G. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Buku Paket IPA kelas IV 
Tim Bina IPA. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam IPA Kelas 4 Sekolah Dasar. 
Bogor: Yudhistira. 
2. Media globe yang dimodifikasi pada bentuk bumi dan matahari. 
 
H. Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
Pra Kondisi 
a. Guru memposisikan siswa duduk dengan benar. Siswa diajak oleh guru 
mengatur posisi meja dan kursi disusun melingkar dengan meja dan 
kursi guru agar mempermudah siswa meraba media globe serta lebih 
jelas dalam mendengarkan penjelasan guru. 
b. Salah satu siswa diminta guru memimpin doa sebelum memulai 
pelajaran. Guru memilih siswa untuk mempimpin doa secara acak dan 
bergantian agar setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama. 
Apersepsi 
a. Guru menjelaskan kepada siswa tentang materi yang akan disampaikan 
yaitu perubahan kenampakan bumi. 
b. Siswa diminta guru menyebutkan benda-benda yang ada di bumi dan 
menceritakannya secara singkat. Siswa menyebutkan secara lisan dan 
sebanyak-banyaknya benda yang siswa ketahui di bumi. 
c. Siswa diberikan sebuah teka-teki oleh guru bertema bumi “tebak siapa 
aku”. Teka-teki tersebut dibacakan oleh guru dan dijawab siswa secara 
lisan dan berebutan. Setiap siswa yang akan menjawab wajib 
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membunyikan suara yang berbeda, agar siswa yang lain dapat 
mengetahui siswa yang tercepat dalam menjawab.  
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa dijelaskan oleh guru tentang bentuk bumi dan rotasi bumi. Guru 
menjelaskan bentuk bumi beserta ukurannya dan bumi dapat berputar 
satu kali putaran selama 24 jam. Siswa  
b. Siswa dibimbing guru mengamati media globe bentuk bumi dan 
diminta memutarnya sesuai arah rotasi bumi. Guru meminta siswa 
meraba bentuk bumi, meraba bagian pulau yang timbul pada media 
globe dan memutarnya dari arah barat ke timur (kiri ke kanan) secara 
bergantian antar siswa. 
c. Siswa berdiskusi dengan guru tentang proses terjadinya perubahan 
kenampakan bumi. hasil diskusi antara siswa dan guru kemudian 
dipahami. Siswa dibimbing oleh guru untuk meraba media globe bumi 
dan matahari, bagian bumi mengalami siang hari yang berhadapan 
dengan bentuk matahari. Siswa dirabakan bagian sebaliknya dan guru 
menjelaskan bahwa bagian bumi tersebut mengalami malam hari. 
d. Siswa berlatih menggunakan media globe bentuk bumi dan bentuk 
matahari secara mandiri pada proses terjadinya perubahan kenampakan 
bumi. Siswa diberikan kesempatan untuk meraba media globe sambil 
menjelaskan proses perubahan kenampakan bumi secara bergantian dan 
siswa lain menyimak untuk memberikan masukan. 
e. Siswa melakukan tanya-jawab kepada guru tentang akibat terjadinya 
perubahan kenampakan bumi bagi kehidupan sehari-hari. Siswa 
diberikan kesempatan untuk bertanya hal yang belum dipahami tentang 
materi dan pertanyaan tersebut dibahas bersama di kelas. 
f. Siswa berdiskusi dengan guru tentang manfaat adanya perubahan 
kenampakan bumi bagi kehidupan sehari-hari. Siswa dan guru secara 




g. Siswa diminta oleh guru mengerjakan soal latihan secara tertulis. Guru 
membacakan soal latihan tersebut sebanyak dua kali dan siswa 
menjawabnya secara tertulis menggunakan tulisan Braille pada lembar 
jawab yang disiapkan guru. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dan guru berdiskusi menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
Siswa menyimpulkan secara bergantian dan siswa lain menyimak untuk 
memberikan masukan atau saran bagi temannya. 
b. Siswa dan guru bersama-sama menyebutkan kembali manfaat adanya 
perubahan kenampakan bumi. Siswa diminta oleh guru untuk selalu 
menjaga dan melindungi bumi. Guru menceritakan kepada siswa 
bencana alam yang dapat terjadi apabila bumi tidak dijaga. Siswa 
diminta membuang sampah pada tempatnya dan menanam pohon. 
c. Salah satu siswa diminta guru memimpin doa selesai pembelajaran dan 
salam. Guru memilih siswa sesuai urutan agar setiap siswa mempunyai 
































RANCANGAN PELAKSANAAN EVALUASI HASIL BELAJAR 
Nama Sekolah : SLB-A Yaketunis 
Materi  : Perubaham Kenampakan Bumi 
Kelas/semester : IV A / II 









































1. Siswa mampu mendeskripsikan 
bentuk bumi dengan tepat, 
setelah mela-kukan pengamatan 
pada media globe. 
2. Siswa mampu menjelaskan 
terjadi-nya peruba-an 
kenampakan bumi dengan 
tepat, setelah guru menjelaskan 
dan melakukan pengamatan 
pada media globe. 
3. Siswa mampu menyebutkan 
akibat  perubahan kenampakan 
bumi dengan tepat, setelah 
siswa dan guru melakukan 
tanya-jawab. 
4. Siswa mampu menyebutkan 
manfaat perubahan 
kenampakan bumi dengan 




































Pililah jawaban dibawah ini dengan benar! 
1. Bentuk bumi adalah .... 
2. Permukaan bumi yang meliputi gunung, pengunungan dan pulau disebut .... 
3. Matahari terbenam di sebelah .... 
4. Siang dan malam hari terjadi akibat perubahan kenampakan ..... 
5. Pada malam hari bumi tampak gelap. Hal tersebut disebabkan bumi tidak 









Rubrik Skor Penilaian 
1. Siswa mampu menjawab benar pada setiap nomor mendapat skor 1 
2. Siswa salah dalam menjawab pada setiap nomor mendapat skor 0 
 
Pedoman Penilaian 
Nilai  =      
 
Indikator Keberhasilan 
Siswa dapat dinyatakan berhasil dalam pembelajaran apabila siswa mencapai 







Perubahan Kenampakan Bumi 
 
Bumi berbentuk bulat. Permukaan bumi meliputi daratan dan lautan. 
Daratan terdiri atas gunung, pegunungan, bukit, dataran tinggi dan dataran rendah. 
Bumi berotasi dari arah barat ke timur. Bumi melakukan rotasi selama 24 jam. 
Matahari terbit dari arah timur dan terbenam pada arah barat. Keadaan di bumi 
dapat mengalami perubahan akibat pengaruh benda-benda langit seperti bulan dan 
matahari, misalnya kejadian siang dan malam serta pasang naik dan pasang surut 
air laut. Siang dan malam terjadi secara bergantian. Pada siang hari bumi tampak 
terang benderang. Pada saat itu, sebagian permukaan bumi mendapat cahaya 
matahari. siang hari berlangsung sejak matahari terbit hingga terbenam. Pada 
malam hari, bumi tampak gelap. Bumi tampak gelap karena sebagian permukaan 
bumi tidak mendapat cahaya matahari.  
Malam hari berlangsung sejak matahari terbenam sampai terbit kembali. 
Perubahan kenampakan bumi berupa siang dan malam tersebut terjadi setiap hari. 
Manfaat adanya perubahan kenampakan bumi yaitu terjadinya siang dan malam 
hari yang membuat manusia dapat beraktivitas dan bekerja. Perubahan 
kenampakan bumi juga membuat terjadinya pasang-surut yang dapat 
menguntungkan bagi para petani garam dan nelayan untuk berlaut. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) II & III 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Luar Biasa 
Nama Sekolah  : SLB-A Yaketunis 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/ Semester :  IV A / II 
Jumlah pertemuan : 4 x 35 menit (2 pertemuan) 
 
KEMAMPUAN AWAL 
No. Nama Aspek 
Akademik Non-Akademik 
1. FR FR mampu membaca braille dengan 
lancar yaitu angka braille, huuuruf 
braille, braille arab dan braille musik, 
tetapi dalam menulis terkadang FR 
kelebihan menulis titik karena 
terkadang terburu-buru dalam 
menulis. FR mempunyai kemampuan 
berhitung yang baik dalam 
penjumlahan, pengurangan dan 
pecahan. Pada kemampuan operasi 
hitung pecahan FR masih 
membutuhkan bimbingan. 
Kemampuan O&M FR sudah baik, siswa 
mampu bermobilitas dengan mandiri, 
mampu mengenali tata letak ruang dan 
paham konsep arah (kanan, atas, kiri, 
bawah) dan arah mata angin. Kemampuan 
motorik halus dan motorik kasar FR sudah 
baik yaitu mampu berlari, meronce, 
melempar, melompat dan meremas. 
2. WL WL mampu membaca dan menulis 
braille dengan lancar yaitu angka 
braille, huruf braille, braille arab, 
braille musik dan tusing. WL 
mempunyai kemampuan berhitung 
yang baik yaitu dalam penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, pembagian 
dan pecahan. WL mempunyai daya 
ingat yang baik. 
Kemampuan O&M WL sudah baik, siswa 
mampu bermobilitas dengan baik yaitu 
mampu berangkat dan pulang sekolah 
mandiri,  mampu mengenali tata letak 
ruang dan paham konsep arah (kanan, atas, 
kiri, bawah) dan arah mata angin. 
Kemampuan motorik halus dan motorik 
kasar WL sudah baik yaitu mampu berlari, 
meronce, melempar, melompat dan 
meremas. 
3. LQ LQ mampu membaca braille yaitu 
angka braille, huruf braille, braille 
arab dan braille musik. Kemampuan 
menulis LQ masih membutuhkan 
bimbingan karena LQ sering 
tertinggal dalam menulis braille. 
Kemapuan berhitung LQ cukup baik. 
LQ mampu dalam menjumlah, 
mengurangkan, perkalian, pembagian 
dan pecahan.  
Kemampuan O&M LQ sudah baik, siswa 
mampu bermobilitas dengan mandiri 
walaupun LQ sambil melakukan trailling 
pada dinding, mampu mengenali tata letak 
ruang dan paham konsep arah (kanan, atas, 
kiri, bawah) dan arah mata angin. 
Kemampuan motorik kasar LQ sudah baik 
yaitu mampu berlari, melempar dan 
melompat, tetapi kemampuan motorik 




A. Standar Kompetensi 
Bumi dan Alam Semesta 
1. Memahami perubahan kenampakan bumi dan benda langit 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.2 Mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi 
 
C. Indikator 
1. Mendeskripsikan bentuk dan posisi bulan. 
2. Menjelaskan terjadinya perubahan kenampakan bulan. 
3. Menyebutkan fase-fase bulan saat mengelilingi bumi. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mendeskripsikan bentuk dan posisi bulan dengan tepat, 
setelah melakukan pengamatan pada media globe bentuk bumi dan bentuk 
bulan. 
2. Siswa mampu menjelaskan terjadinya perubahan kenampakan bulan 
dengan tepat, setelah guru menjelaskan dan melakukan pengamatan pada 
media globe bentuk bumi, bentuk bulan dan bentuk matahari. 
3. Siswa mampu menyebutkan fase-fase bulan saat mengelilingi bumi dengan 
tepat, setelah melakukan pengamatan pada media globe bentuk bulan. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Bentuk bulan. 
2. Posisi bulan terhadap bumi. 
3. Terjadinya perubahan kenampakan bulan. 
4. Delapan fase bulan saat mengelilingi matahari. 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Metode ceramah variasi 
2. Metode diskusi 
129 
 
3. Metode tanya-jawab 
4. Metode latihan 
 
G. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Buku Paket IPA kelas IV 
Tim Bina IPA. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam IPA Kelas 4 Sekolah Dasar. 
Bogor: Yudhistira. 
2. Media globe yang dimodifikasi pada bentuk bumi, bulan dan matahari. 
 
H. Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
Pra Kondisi 
a. Guru mengkondisikan siswa untuk duduk tertib mengajak siswa 
mengatur posisi meja dan kursi disusun melingkar dengan meja dan 
kursi guru agar mempermudah siswa menggunakan media globe serta 
lebih jelas dalam mendengar penjelasan guru. 
b. Salah satu siswa diminta guru untuk memimpin doa sebelum pelajaran 
dimulai. Guru memilih siswa sesuai urutan agar setiap siswa 
mempunyai kesempatan yang sama. 
Apersepsi 
a. Siswa diajak oleh guru bernyanyi bersama dengan lagu bertema bulan 
“Ambilkan Bulan, Bu”, “Bulan itu Bulat” dan “Padang Bulan”. Siswa 
dan guru bernyanyi sambil bertepuk tangan bersama sesuai irama lagu. 
b. Siswa diminta guru menceritakan pengalaman yang pernah didengar 
siswa tentang kenampakan bulan. Siswa secara bergantian bercerita 
tentang pengalamannya, guru beserta siswa yang lain mendengarkan 







2. Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan kepada siswa tentang bentuk bulan dan posisi bulan 
saat mengelilingi bumi. Guru menggambarkan bentuk bulan sesuai 
bentuk benda yang sering diraba siswa. Siswa  
b. Siswa dibimbing oleh guru mengamati media globe bentuk bumi dan 
bulan secara bergantian. Guru merabakan siswa media globe bentuk 
bumi yang timbul, bentuk bulan, posisi bumi dengan bulan serta arah 
bulan mengelilingi bumi. 
c. Siswa berdiskusi dengan guru tentang proses terjadinya perubahan 
kenampakan bulan. Hasil diskusi yang dikemukakan siswa, diambil inti 
prosesnya oleh guru. Siswa meraba setiap bagian media globe bentuk 
bumi dan bentuk bulan sesuai penjelasan yang diberikan. Siswa 
membedakan tekstur pada bumi dan bulan. 
d. Siswa berlatih secara mandiri menggunakan media globe pada proses 
terjadinya perubahan kenampakan bulan secara bergantian dan siswa 
lain memperhatikannya. Siswa meraba tekstur kasar pada bagian bentuk 
bulan dikarena tekstur kasar tersebut bagian permukaan bulan yang 
terkena cahaya matahari dan meraba teksrur halus yang berarti bagian 
permukaan bulan tersebut terhalang bumi. 
e. Siswa bertanya-jawab dengan guru tentang fase-fase bulan saat 
mengelilingi bulan. Guru menanyakan setiap bentuk fase bulan yang 
terjadi. Siswa menyebutkan satu per satu fase bulan secara bergantian 
dan sesuai urutannya. 
f. Siswa berlatih menggunakan media globe bentuk bulan pada delapan 
fase bulan. Siswa membandingkan setiap fase bulan dengan meraba 
tekstur kasar pada media globe bulan sesuai urutan dimulai dari bulan 
baru, bulan sabit, bulan separuh, bulan bungkuk, bulan purnama/total, 
bulan bungkuk, bulan separuh, bulan sabit dan kembali pada bulan 
baru. 
g. Siswa diminta menyebutkan kembali delapan fase bulan beserta hari 
terjadinya fase bulan tersebut secara lisan. Guru memilih siswa secara 
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acak untuk menyebutkan urutan delapan fase bulan beserta harinya, 
setiap anak menyebutkan satu fase dan dilanjutkan teman yang lain.  
h. Siswa diminta guru menjelaskan kembali secara singkat proses 
terjadinya perubahan kenampakan bulan di depan kelas secara 
bergantian dan siswa lain memperhatikannya. Guru memberikan waktu 
kepada siswa selama tiga menit untuk bercerita di depan kelas. Guru 
memukul meja sebanyak tiga kali sebagai tanda waktu bercerita sudah 
selesai. 
i. Siswa berlatih mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. Guru 
melakukan perjanjian kepada siswa hanya membacakan soal sebanyak 
dua kali, sehingga siswa wajib memperhatikan. Guru membacakan soal 
latihan tersebut dan siswa menjawabnya secara tertulis menggunakan 
tulisan Braille pada lembar jawab yang disiapkan guru. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dan guru berdiskusi bersama menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari mengenai proses perubahan kenampakan bulan. Siswa 
menyimpulkan secara bergantian dan siswa lain menyimak untuk 
memberikan masukan atau saran bagi temannya. 
b. Siswa diberikan reward oleh guru. Guru mengumumkan nilai yang 
diperoleh siswa saat bercerita di depan kelas. Siswa dan guru 
memberikan tepuk tangan bagi siswa yang mendapat nilai tertinggi saat 
menceritakan kembali proses terjadinya perubahan kenampakan bulan 
di depan kelas secara mandiri. 
c. Salah satu siswa diminta guru memimpin doa selesai pembelajaran. 
Guru memilih siswa sesuai urutan agar setiap siswa mempunyai 


































RANCANGAN PELAKSANAAN EVALUASI HASIL BELAJAR 
Nama Sekolah   : SLB-A Yaketunis 
Materi  : Perubahan kenampakan bulan 
Kelas/semester : IV/ II 















Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Bumi dan Alam Semesta 
1. Memahami perubahan 
kenampakan bumi dan benda 
langit  
1.2 Mendeskripsikan posisi bulan 
dan kenampakan bumi dari hari 
ke hari 
1. Mendeskripsikan bentuk 
dan posisi bulan. 
2. Menjelaskan terjadinya 
perubahan kenampakan 
bulan. 
3. Menyebutkan fase-fase 
bulan saat mengelilingi 
bumi. 
1. Siswa mampu 
mendeskripsikan bentuk 
dan posisi bulan dengan 
tepat, setelah melakukan 
pengamatan pada media 
globe. 
2. Siswa mampu menjelaskan 
terjadinya peruba-han 
kenampakan bulan dengan 
tepat, setelah guru menje-
laskan dan melaku-kan 
pengamatan pada media 
globe. 
3. Siswa mampu 
menyebutkan fase-fase 
bulan saat mengelilingi 
bumi dengan tepat, setelah 
melakukan pengamatan 






































Isilah jawaban dibawah ini dengan benar! 
1. Benda langit yang memancarkan cahaya sendiri disebut ..... 
2. Bulan dan bintang dapat terlihat jelas dibumi pada waktu ..... 
3. Bulan terlihat separuh sisi yang terkena sinar matahari, keadaan ini 
disebut.... 
4. Fase bulan yang ditandai seluruh permukaan bumi yang disinari 
menghadap ke bumi disebut ..... 




2. Malam hari 
3. Bulan separuh 
4. Bulan purnama 
5. 29 ½ hari 
 
Rubrik Skor Penilaian 
1. Siswa mampu menjawab benar pada setiap nomor mendapat skor 1 
2. Siswa salah dalam menjawab pada setiap nomor mendapat skor 0 
 
Pedoman Penilaian 
Nilai =    
 
Indikator Keberhasilan 
Siswa dapat dinyatakan berhasil dalam pembelajaran apabila siswa mencapai 
Kriteria Ketuntasan Mininal (KKM) dengan nilai 70. 
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3. Penilaian Performance (mendeskripsikan proses perubahan kenampakan bulan) 
 
No. Kriteria Deskripsi Skor Kegiatan 
1 Siswa berani tampil di 
depan kelas, mampu 
mendeskripsikan dengan 
baik dan penuh ekspresif 
Jika siswa berani maju ke depan kelas tanpa 
disuruh guru dan siswa mampu 
mendeskripsiskan proses perubahan 
kenampakan bulan dengan penuh ekspresif 
100 Siswa maju ke depan kelas dan 
mendeskripsikan perubahan 
kenampakan bulan 
2 Siswa berani tampil di 
depan kelas, namun belum 
mampu mendeskripsikan 
secara lengkap dan baik 
Jika siswa berani maju ke depan kelas dan 
bercerita walaupun terkadang malu-malu atau 
terbata-bata dalam bercerita karena grogi 
80 Siswa maju ke depan kelas dan 
mendeskripsikan perubahan 
kenampakan bulan 
3 Siswa berani tampil di 
depan kelas, namun dalam 
mendeskripsikan masih 
butuh bantuan guru 
Jika siswa berani tampil ke depan kelas dan 
dalam bercerita masih dibantu guru seperti 
menirukan ucapan guru atau diberikan 
bantuan secara verbal 
60 Siswa maju ke depan kelas dan 
membutuhkan bantuan guru 
dalam mendeskripsikan 
perubahan kenampakan bulan 
4 Siswa tidak berani tampil 
di depan kelas, hanya 
bercerita di tempat duduk 
Jika siswa tidak mau maju ke depan kelas dan 
hanya mendeskripsikannya di tempat 
duduknya 
40 Siswa menceritakan perubahan 
kenampakan bulan tanpa maju 









Perubahan Kenampakan Bulan 
 
Gambar 1. Bumi dan bulan 
Bulan termasuk benda langit yang gelap karena hanya mendapat cahaya 
dari matahari. Bulan merupakan satelit alami bumi. Bulan berbentuk bulat. 
Cahaya matahari yang diterima oleh bulan dipantulkan akan mengenai bumi, 
sehingga apabila dilihat dari bumi bentuk bulan seolah-olah tampak bercahaya. 
Bulan berputar mengelilingi bumi selama ± 29 ½ hari. Selama bulan beredar 
mengelilingi bumi, terkadang bulan menerima cahaya matahari secara utuh, 
sebagian dan tidak menerima cahaya sama sekali karena terhalang oleh bumi. 
Selama bulan bergerak terjadi perubahan sudut antara posisi matahari, bumi dan 
bulan. Perubahan itu menyebabkan perubahan bentuk bulan yang tampak dari 





Gambar 2. Fase bulan mengelilingi bumi 
7) Bulan tidak terlihat dari bumi karena posisi bulan terletak antara 
matahari dan bumi. Akibatnya malam hari menjadi gelap. Keadaan ini 
disebut bulan mati atau bulan baru (Gambar A). 
8) Bulan melanjutkan perjalanannya mengelilingi bumi. Satu atau dua 
hari kemudian bulan bergerak membentuk sudut pandang yang 
berbeda dari bumi. Bulan terlihat sebagian kecil dari sisinya yang 
terkena matahari. Bulan dalam keadaan seperti itu disebut bulan sabit 
(Gambar B). 
9) Setelah hari ketujuh, bulan terlihat separuh sisi yang terkena sinar 
matahari. keadaan ini disebut bulan separuh (Gambar C). 
10) Setelah mendekati hari keempat belas, bulan membentuk ¾ 
lingaran. Keadaan ini disebut bulan bungkuk (Gambar D). 
11) Setelah genap melakukan perjalanan selama 14 hari, bulan sudah 
melakukan setengah perjalanannya mengelilingi bumi. Pada keadaan 
ini, sisi yang terkena sinar matahari menghadap ke bumi, keadaan ini 
dinamakan bulan penuh atau bulan purnama (Gambar E). 
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12) Bulan kembali melanjutkan setengah perjalanannya mengelilingi 
bumi. Bentuk yang terjadi akan kembali seperti keadaan awalnya 






































Lampiran 8. Dokumentasi Proses Pembelajaran 





Gambar 1    Gambar 2 
Gambar 1. FR menjelaskan perubahan Gambar2. LQ meraba media globe 
kenampakan bumi menggunakan media perubahan kenampakan bumi. 
globe bentuk bumi dan bentuk matahari. 
        
Gambar 3    Gambar 4 
Gambar 3. LQ sedang meraba media globe Gambar 4. Siswa menggunakan 



























































































































































Lampiran 14. Panduan Penggunaan Media Globe bagi Tunanetra 
Media Globe sebagai Media Pembelajaran Konsep Perubahan Kenampakan 
Bumi dan Bulan bagi Siswa Tunanetra 
Oleh :  




A. Nama Media Pembelajaran 
Media pembelajaran ini bernama “Media Globe Perubahan Kenampakan Bumi 
dan Bulan”. Media ini digunakan pada materi perubahan kenampakan bumi 
dan bulan yaitu : 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester : IV/II 
B. Tujuan Penggunaan Media dalam Pembelajaran 
1. Siswa mampu mendeskripsikan bentuk bumi dengan tepat, setelah 
melakukan pengamatan pada media globe bentuk bumi. 
2. Siswa mampu menjelaskan terjadinya perubahan kenampakan bumi dengan 
tepat, setelah guru menjelaskan dan melakukan pengamatan pada media 
globe bentuk bumi dan matahari. 
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3. Siswa mampu mendeskripsikan bentuk dan posisi bulan dengan tepat, 
setelah melakukan pengamatan pada media globe bentuk bumi dan bentuk 
bulan. 
4. Siswa mampu menjelaskan terjadinya perubahan kenampakan bulan dengan 
tepat, setelah guru menjelaskan dan melakukan pengamatan pada media 
globe bentuk bumi, bentuk bulan dan bentuk matahari. 
5. Siswa mampu menyebutkan fase-fase bulan saat mengelilingi bumi dengan 
tepat, setelah melakukan pengamatan pada media globe bentuk bulan 
C. Pengertian Media Globe Perubahan Kenampakan Bumi dan Bulan 
Media globe merupakan media pembelajaran berupa benda tiruan 
berbentuk bumi, berbentuk matahari dan berbentuk bulan sesuai fase-fase 
bulan. Media globe bentuk bumi dibuat timbul sesuai daratan di permukaan 
bumi. Media globe bentuk matahari bertekstur kasar sebagai perwakilan cahaya 
yang bersinar. Media globe bentuk bulan berjumlah delapan dan bertekstur 
kasar sesuai fase-fase bulan saat mengelilingi matahari. Media globe ini 
dilengkapi dengan keterangan bertuliskan Braille. 
D. Bahan Pembuatan Media Globe 
Bahan pembuatan media globe perubahan kenampakan bumi dan bulan ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bola plastik, berukuran diameter 25cm dan 15cm. 
2. Bola pingpong (8 buah). 
3. Kertas dan koran bekas. 
4. Lem putih. 
5. Cat.  
6. Serbuk kayu. 
7. Kayu sebagai penopang. 
8. Kawat dan engsel.  
E. Kompetensi yang dijelaskan Menggunakan Media Globe 
1. Bentuk bumi, bentuk bulan, bentuk matahari. 
2. Rotasi bumi. 
3. Proses perubahan kenampakan bumi. 
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4. Proses perubahan kenampakan bulan. 
5. Fase-fase bulan saat mengelilingi bumi. 
F. Langkah Penerapan Media Globe dalam Pembelajaran Perubahan 
Kenampakan Bumi dan Bulan 
1. Merumuskan tujuan pembelajaran. Guru merumuskan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dan tercantum pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yaitu siswa mampu memahami konsep terjadiya perubahan 
kenampakan bumi, posisi bulan, terjadinya perubahan kenampakan bulan 
dan fase-fase bulan mengelilingi bumi menggunakan media globe.  
2. Persiapan guru diantaranya sebagai berikut :  
a. Guru mempersiapkan materi pembelajaran sesuai Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan buku paket “Ilmu 
Pengetahuan Alam Kelas 4 SD” karya Tim Bina IPA tahun 2008 dari 
penerbit Yudistira. 
b. Guru menyiapkan soal latihan, guru menuliskan soal latihan dalam 
tulisan braille dan menyiapkan lembar jawab untuk siswa.  
c. Guru menyiapkan media globe perubahan kenampakan bumi dan bulan 
dengan cara membawanya ke dalam kelas sebelum pembelajaran dimulai 
dan membukannya dari kotak penyimpanan untuk diletakkan di atas meja 
agar siswa dapat menggunakan media globe saat pembelajaran 
berlangsung. 
3. Persiapan kelas. Guru mempersiapkan ruang kelas agar nyaman untuk 
kegiatan belajar mengajar dengan cara mengajak siswa mengatur posisi 
meja dan kursi siswa disusun melingkar dengan meja dan kursi guru, 
sehingga siswa lebih jelas dalam mendengarkan penjelasan guru dan 
mempermudah siswa menggunakan media globe secara bersama-sama. 
4. Penyajian pelajaran dengan pemanfaatan media dan kegiatan belajar siswa 
sebagai berikut: 
a. Penyajian pelajaran dengan materi  perubahan kenampakan bumi. 
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1) Siswa dijelaskan oleh guru tentang bentuk bumi dan rotasi bumi. Guru 
menjelaskan bentuk bumi beserta ukurannya dan bumi dapat berputar 
satu kali putaran selama 24 jam. Siswa  
2) Siswa dibimbing guru mengamati media globe bentuk bumi dan 
diminta memutarnya sesuai arah rotasi bumi. Guru meminta siswa 
meraba bentuk bumi, meraba bagian pulau yang timbul pada media 
globe dan memutarnya dari arah barat ke timur (kiri ke kanan) secara 
bergantian antar siswa. 
3) Siswa berdiskusi dengan guru tentang proses terjadinya perubahan 
kenampakan bumi. hasil diskusi antara siswa dan guru kemudian 
dipahami. Siswa dibimbing oleh guru untuk meraba media globe bumi 
dan matahari, bagian bumi mengalami siang hari yang berhadapan 
dengan bentuk matahari. Siswa dirabakan bagian sebaliknya dan guru 
menjelaskan bahwa bagian bumi tersebut mengalami malam hari. 
4) Siswa berlatih menggunakan media globe bentuk bumi dan bentuk 
matahari secara mandiri pada proses terjadinya perubahan 
kenampakan bumi. Siswa diberikan kesempatan untuk meraba media 
globe sambil menjelaskan proses perubahan kenampakan bumi secara 
bergantian dan siswa lain menyimak untuk memberikan masukan. 
5) Siswa melakukan tanya-jawab kepada guru tentang akibat terjadinya 
perubahan kenampakan bumi bagi kehidupan sehari-hari. Siswa 
diberikan kesempatan untuk bertanya hal yang belum dipahami 
tentang materi dan pertanyaan tersebut dibahas bersama di kelas. 
6) Siswa berdiskusi dengan guru tentang manfaat adanya perubahan 
kenampakan bumi bagi kehidupan sehari-hari. Siswa dan guru secara 
bergantian memberikan contoh manfaat adanya perubahan 
kenampakan bumi.  
7) Siswa diminta oleh guru mengerjakan soal latihan secara tertulis. Guru 
membacakan soal latihan tersebut sebanyak dua kali dan siswa 
menjawabnya secara tertulis menggunakan tulisan Braille pada lembar 
jawab yang disiapkan guru. 
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b. Penyajian pelajaran dengan materi perubahan kenampakan bulan. 
1) Guru menjelaskan kepada siswa tentang bentuk bulan dan posisi bulan 
saat mengelilingi bumi. Guru menggambarkan bentuk bulan sesuai 
bentuk benda yang sering diraba siswa. Siswa  
2) Siswa dibimbing oleh guru mengamati media globe bentuk bumi dan 
bulan secara bergantian. Guru merabakan siswa media globe bentuk 
bumi yang timbul, bentuk bulan, posisi bumi dengan bulan serta arah 
bulan mengelilingi bumi. 
3) Siswa berdiskusi dengan guru tentang proses terjadinya perubahan 
kenampakan bulan. Hasil diskusi yang dikemukakan siswa, diambil 
inti prosesnya oleh guru. Siswa meraba setiap bagian media globe 
bentuk bumi dan bentuk bulan sesuai penjelasan yang diberikan. 
Siswa membedakan tekstur pada bumi dan bulan. 
4) Siswa berlatih secara mandiri menggunakan media globe pada proses 
terjadinya perubahan kenampakan bulan secara bergantian dan siswa 
lain memperhatikannya. Siswa meraba tekstur kasar pada bagian 
bentuk bulan dikarena tekstur kasar tersebut bagian permukaan bulan 
yang terkena cahaya matahari dan meraba teksrur halus yang berarti 
bagian permukaan bulan tersebut terhalang bumi. 
5) Siswa bertanya-jawab dengan guru tentang fase-fase bulan saat 
mengelilingi bulan. Guru menanyakan setiap bentuk fase bulan yang 
terjadi. Siswa menyebutkan satu per satu fase bulan secara bergantian 
dan sesuai urutannya. 
6) Siswa berlatih menggunakan media globe bentuk bulan pada delapan 
fase bulan. Siswa membandingkan setiap fase bulan dengan meraba 
tekstur kasar pada media globe bulan sesuai urutan dimulai dari bulan 
baru, bulan sabit, bulan separuh, bulan bungkuk, bulan purnama/total, 
bulan bungkuk, bulan separuh, bulan sabit dan kembali pada bulan 
baru. 
7) Siswa diminta menyebutkan kembali delapan fase bulan beserta hari 
terjadinya fase bulan tersebut secara lisan. Guru memilih siswa secara 
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acak untuk menyebutkan urutan delapan fase bulan beserta harinya, 
setiap anak menyebutkan satu fase dan dilanjutkan teman yang lain.  
8) Siswa diminta guru menjelaskan kembali secara singkat proses 
terjadinya perubahan kenampakan bulan di depan kelas secara 
bergantian dan siswa lain memperhatikannya. Guru memberikan 
waktu kepada siswa selama tiga menit untuk bercerita di depan kelas. 
Guru memukul meja sebanyak tiga kali sebagai tanda waktu bercerita 
sudah selesai. 
9) Siswa berlatih mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. 
Guru melakukan perjanjian kepada siswa hanya membacakan soal 
sebanyak dua kali, sehingga siswa wajib memperhatikan. Guru 
membacakan soal latihan tersebut dan siswa menjawabnya secara 
tertulis menggunakan tulisan Braille pada lembar jawab yang 
disiapkan guru. 
G. Evaluasi Hasil Belajar 
Evaluasi hasil belajar dapat dilakukan dengan cara tes dan non-tes diantaranya: 
1. Evaluasi Tes Hasil Belajar, tes yang diberikan berupa soal latihan 
bertuliskan Braille sesuai materi perubahan kenampakan bumi dan bulan. 
Siswa mengerjakan tes tersebut secara tertulis menggunakan lembar jawab 
yang disediakan guru. 
2. Evaluasi Non-Tes, evaluasi yang digunakan yaitu observasi. Observasi 
dilakukan kepada siswa tunanetra ketika pemberian perlakuan (treatment) 
menggunakan media globe dalam pembelajaran IPA. 
 
 
 
 
 
 
